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ABSTRAK 
 
SARAH ISTAMALA. NIM: 111211020. SKEMA PROPAGANDA 
KAMPANYE ANTI ROKOK DALAM BUKU “In Defense Of Smoker” 
Karya Lauren A. Colby (Analisis Wacana Menurut Teun A. Van Dijk) 
Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah. IAIN Surakarta, 2018. 
 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana skema propaganda 
gerakan antirokok dalam mengkampanyekan penolakan terhadap rokok. Serta 
untuk mengetahui adakah keberpihakan pengarang buku dalam melakukan 
pembelaan terhadap kelompok pro- rokok. Peneliti memilih buku In Defense Of 
Smokers sebagai subjek penelitian karena memiliki relevansi dan akurasi sumber 
data yang dibutuhkan, sehingga akan sangat mempengaruhi hasil temuan data 
guna mendapatkan jawaban yang diinginkan.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode 
analisis wacana Teun A. Van Dijk. Model penelitian ini memiliki tiga tahapan 
penelitian yaitu Teks, Kognisi Sosial, Konteks Sosial. Dalam hal ini, peneliti 
memilih tiga tema judul. Tiap tema judul  akan peneliti observasi melalui tiga 
elemen tersebut, kemudian akan ditarik kesimpulan sesuai dengan hasil temuan 
penelitian. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, buku In Defense Of Smokers banyak 
mengungkap fakta adanya keterlibatan pemegang kebijakan dalam memainkan 
propaganda terhadap gerakan antirokok tembakau. Disisi lain Pemerintah seakan 
menutup mata terhadap temuan terbaru para peneliti prihal kajian ilmiah tentang 
tembakau. Ditemukan jika merokok tembakau tidak ada kaitanya dengan prilaku 
hidup tidak sehat yang kerap dikampanyekan. Dalam penelitian ini ditemukan 
bahwa orang kulit putih Amerika Serikat memliki kemungkinan terserang 
penyakit kanker paru-paru lebih tinggi dibandingkan orang Indian asli, hal ini 
disebabkan karena pola konsumsi alkohol orang kulit putih Amerika sangat tinggi. 
Dan rokok dianggap sebagai akar masalah karena ketidak-mampuan ilmu 
kesehatan dalam menemukan obat untuk kanker.   
 
Kata Kunci: Propaganda, Kampanye Anti-rokok, In Defense Of Smokers. 
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         BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Buku memiliki jangkauan informasi yang luas di segala bidang. 
Karena dari cakupan teks buku, khalayak pembaca dapat menggunakannya 
sebagai pemecahan solusi atas permasalahan. Karena pesan-pesan teks 
yang terkandung di dalam buku cenderung lebih detail dari media 
informasi lainya, sehingga pesan yang disampaikan lebih diingat dan 
dielaborasi dengan baik oleh pikiran. Karena itu penulis buku harus terus 
berkembang, sehingga dapat menghasilkan sumber ilmu yang 
membimbing dan mencerahkan.  
“Rancangan Undang-Undang tentang Sistem Perbukuan akan 
disahkan oleh DPR dan pemerintah sebelum akhir Masa Sidang IV 
Tahun Sidang 2016-2017. Ketua Komisi X DPR Teuku Riefky Harsya 
meyakini, RUU ini bisa meningkatkan minat baca masyarakat. Ia 
menegaskan, peni    ngkatan minat baca tidak bisa dicapai hanya dari 
sisi Pemerintah yang membuat kebijakan, namun perlu kerja sama 
seluruh elemen masyarakat.” (Kompas.com, 2017/04/24) 
 
Undang-undang tersebut memiliki konsep dan arah kebijakan untuk 
mewujudkan buku yang terjamin dari segi mutu, dari segi keterjangkauan 
harga, dan dari segi akses yang merata. Oleh karenanya suatu karya buku 
harus komunikatif, agar dapat memberikan informasi kepada para 
pembacanya dengan jelas. Karena ketertarikan seseorang dalam membaca 
dapat mempermudah proses penyampaian informasi terhadap pembacanya. 
Sedangkan buku yang hanya cenderung monoton, tak akurat, dapat 
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menghambat proses informasi karena kesan yang disampaikan 
membosankan, sehingga orang merasa ragu untuk mempelajarinya. Itulah 
mengapa pengarang/penulis harus mampu menyajikan buku yang 
komunikatif, unik, menarik, dan tidak membosankan. 
Maka, ketika informasi seputar bahaya rokok kian ramai 
diinformasikan. Isu kenaikan harga rokok dianggap mampu menjadi 
momentum bagi para perokok untuk berhenti atau setidaknya mengurangi 
konsumsi rokok. Guna menekan dampak negatif dari rokok, pemerintah 
mewajibkan bagi produsen rokok untuk mencamtumkan peringatan 
mengenai bahaya merokok pada setiap  kemasan  maupun  iklan  yang  
ditayangkan. Namun yang terjadi hingga hari ini jumlah perokok di  
Indonesia masih  tetap  tinggi, dan wacana pemerintah terhadap rokok 
justru dinilai sebagai wacana kosong tanpa memikirkan solusi kepada para 
petani tembaku dan para perokok yang ingin benar-benar berhenti 
merokok.     
“Meski demikian, Wakil Ketua Yayasan Lembaga Konsumen 
Indonesia, Sudaryatmo, menilai sekadar menaikkan harga rokok tak 
cukup untuk menurunkan jumlah perokok. Kebijakan itu, menurutnya, 
perlu dibarengi rangkaian kebijakan pendukung; antara lain 
menyediakan terapi bagi masyarakat yang ingin berhenti merokok.” 
(BBC.com, 2016/8/23)  
Apakah kenaikan harga rokok solusi efektif? 
Pijar Anugerah 
http://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2016/08/160822_indo
nesia_rokok_naik 
23 Agustus 2016 
 
Dengan kata lain, bahwa keseriusan pemerintah dalam mengambil  
kebijakan tersebut mulai terlihat dari peringatan mengenai bahaya  
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merokok, dan terkesan lebih frontal. Jika sebelumnya peringatan yang 
tercantum hanya sebatas redaksional untuk menghindari bahaya merokok, 
kini melalui ketetapan peraturan menteri kesehatan berkaitan dengan  
pengendalian  prevelensi jumlah perokok sekaligus untuk menekan angka 
kematian disebabkan berbagai penyakit kronis, mengharuskan setiap  
perusahaan rokok, baik rokok “lentingan” maupun rokok produksi 
industrial untuk mencantumkan tanda visual berupa  gambar-gambar. 
“Perusahaan rokok mulai hari ini diwajibkan mencantumkan 
peringatan gambar dalam setiap bungkus rokok yang mereka jual, kata 
Kementerian Kesehatan. Aturan tersebut sebetulnya sudah dimuat 
dalam Undang-Undang 36 tahun 2009 dan Peraturan Pemerintah 
Nomor 109 tahun 2012. Namun baru berlaku efektif Selasa (24/06). 
Menteri Kesehatan Nafsiah Mboi mengatakan langkah ini dibuat 
untuk "melindungi generasi muda kita." (Tribunnews.com, 
2014/06/24) 
 
Agenda kampanye bahaya merokok yang sudah divisualkan melalui 
ilustrasi yang mengerikan di setiap bungkus rokok, iklan-iklan di televisi, 
spanduk-spanduk di pinggir jalan, ternyata tidak menjadikan perokok 
mengambil jarak atau berhenti merokok. Dari hal tersebut disikapi 
pemerintah dengan wacana akan menaikan harga rokok. Sehingga muncul 
polemik yang mempertanyakan pertimbangan dasar pemerintah menaikan 
harga rokok.   
 Maka masyarakat pro-rokok berpendapat bahwa hal tersebut menjadi 
kontradiktif dan tidak rasional bila asap tembakau hanya dikaitkan dengan 
urusan kesehatan. Tetapi tidak bagi jenis rokok elektrik (Vape), serta asap 
kendaraan bermotor yang justru volume pencemaranya yang sudah tak 
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terbendung lagi. Tanpa enggan menyadari jika Indonesia adalah negara 
yang memiliki kesuburan tinggi bagi tanaman tembakau, dan rokok 
memiliki peran penting dalam pembangunan Negeri. Disisi lain, manfaat 
rokok juga tidak bisa disepelekan. Terutama manfaat sosial ekonomi 
seperti penyerapan tenaga kerja, kelangsungan hidup petani tembakau, 
pasokan  pendapatan Negara. Dari permasalahan ini pemerintah seakan 
timpang tindih dalam mengambil kebijakan, yang seakan-akan sedang 
berada dalam agenda besar dibalik gencarnya mengkampanyekan bahaya 
rokok-tembakau. 
“Perlawanan petani tembakau Temanggung dalam Laskar Kretek 
melawan penetapan RPP Nomor 109 Tahun 2012 tentang 
Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif  Berupa Produk 
Tembakau bagi Kesehatan bukan perkara kalah atau menang. Meski 
pada akhirnya gerakan Laskar Kretek tidak berhasil menggagalkan 
penetapan RPP tersebut, tetapi peluang untuk melawan pada tataran 
pelaksanaannya masih terbuka. Gerakan ini juga berpotensi menjadi 
kekuatan besar apabila petani tembakau berkonsolidasi dengan petani 
cengkeh di Indonesia Timur” (Komunitaskretek.or.id, 2016/09) 
 
Dengan dikeluarkan Peraturan Pemerintah tersebut, diharapkan 
pengamanan terhadap tembakau lebih jelas batas-batasnya dalam pasar 
industri rokok di Indonesia, dengan tujuan dapat mengurangi dampak 
buruk kesehatan. Namun dari segi sosial dan ekonomi, hal ini akhirnya 
akan membawa masalah baru terhadap petani tembakau dan buruh pabrik 
yang belum sepenuhnya mengerti terhadap peraturan pemerintah ini dan 
dapat memicu permainan politik di ranah industri rokok Indonesia.  
Seperti yang sudah diketahui bahwa industri rokok adalah salah satu 
industri termaju di Indonesia dengan memberi pajak yang cukup besar 
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bagi negara dan menyediakan lapangan kerja yang luas dari petani hingga 
eksekutifnya. Namun PP Nomor 109 tahun 2012 memicu banyak pro 
kontra dari beragam pihak pro dan kontra terhadap tembakau.  
Pro-kontra tentang bahaya merokok berproses pada debat tentang 
kadar manfaat dan bahaya rokok, baik secara personal maupun sosial. Bagi 
penyokong rokok haram, betapa pun pasti ada sisi manfaat, dan mudharat-
nya jika dinilai lebih serius, baik bagi kesehatan pribadi perokok maupun 
pertumbuhan ekonomi sekitarnaya. Maka dari itu agar penelitian ini 
menjadi seimbang, sengaja peneliti kutip ayat Al-Quran sebagai acuan 
yang menjelaskan tentang pentingnya menjaga diri dari sesuatau yang 
tidak dilarang dalam agama islam. 
  بُِيُ َهَّللا َّنِإ اوُنِسْحَأَو ِةَكُلْهَّ تلا َلَِإ ْمُكيِدَْيِأب اوُقْل ُت لاَو ِهَّللا ِليِبَس فِ اوُقِفَْنأَو 
( َينِنِسْحُمْلا٥٩١) 
 
 “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kalian menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat 
baiklah, (karena) sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
berbuat baik”.    (QS. Al Baqarah: 195) 
 
Ayat tersebut secara langsung menjelaskan terhadap pentingnya 
menjaga diri dari sesuatu yang menjerumuskan atau membahayakan diri. 
Banyak hal yang diindikasikan langsung oleh al-qur’an sebagai bentuk 
kemungkaran dan larangan. Namun tidak secara emplisit menjelaskan jika 
adanya larangan terhadap rokok. Katakanlah dari merokok dapat 
menjerumuskan dalam kebinasaan, yaitu merusak seluruh sistem tubuh 
(menimbulkan penyakit kanker, penyakit pernafasan, penyakit jantung, 
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penyakit pencernaan, berefek buruk bagi janin, dan merusak sistem 
reproduksi). Dan hal itu diperkuat dari berbagai unsur elemen lembaga 
kesehatan, bahwa dengan jelas jika rokok sangat berpeluang tinggi 
mengakibatkan rusak nya kesehatan tubuh. 
Pasalnya, meski disatu sisi seringkali dikatakan bahwa entitas 
tembakau mengandung senyawa karsinogen sebagai penyebab penyakit 
kanker, namun disisi lain tembakau juga disebut memiliki potensi 
kandungan protein yang justru sanggup mencegah berbagai penyakit, 
termasuk kanker. Pendapat good and evil soal tembakau ini tidak hanya 
terjadi di kalangan ilmuwan, aktivis Indonesia melainkan juga ditingkat 
internasional. 
Hal ini meningkatkan ancaman penghacuran pembangunan sosial dan 
ekonomi negara-negara tersebut. Masalah tembakau bukan hanya 
tantangan kesehatan, tetapi juga pembangunan ekonomi dan sosial serta 
kelestarian lingkungan. Karena itu perlu kontrol lebih luas dan harus jadi 
prioritas pembangunan. Dari hal tersebut, para pro-rokok seakan merasa 
disudutkan bila masalah kesehatan dan pencemaran polusi dikaitkan 
dengan asap tembakau, tetapi tidak pada asap knalpot kendaraan. 
Sudah cukup lama para aktivis anti-rokok bahwa rokok merupakan 
penyebab serangan jantung. Sebenarnya tidak ada bukti ilmiah yang 
mendukung klaim ini.  Pada awal 1950an para ilmuan pemerintah mulai 
melakukan penelitian-penelitian di Framingham, Massachusetts. Untuk 
melihat faktor-faktor resiko yang menyebabkan serangan jantung dan 
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stroke. Pada awalnya mereka menemukan tiga faktor-faktor resiko ini: 
Merokok, tekanan darah tinggi dan kolesterol. Namun seiring berjalannya 
waktu, para peneliti menemukan faktor-faktor resiko lainnya. Penggunan 
pil-pil hormon estrogen telah teridentifikasi sebagai satu faktor resiko.  
(Colby, 2014:143) 
 Maka ketika beredar buku berjudul In Defense Of Smokers, karya 
Lauren A. Colby, versi terjamahan oleh penerbit: Indonesia Berdikari, 
2014. Buku yang mengulas tentang skema propaganda kampanye anti 
rokok yang terjadi di Amerika. Buku ini merupakan buku berlatar 
belakang nonfiksi murni, yang tersusun berdasarkan penelitian/otentik. 
Buku ini hadir dalam versi bahasa Indonesia, yang berangkat dari 
ramainya pro-kontra kampanye anti rokok-tembakau yang sedang 
digencarkan pemerintah dan para penggiat anti rokok. 
Di Amerika, negara asal penulis, buku ini tidak mendapat izin terbit 
tanpa dasar alasan yang pasti, sehingga buku ini diterbitkan sendiri oleh 
penulis sebagai perlawanan terhadap konspirasi terhadap kampaye anti-
rokok yang dianggapnya tak bertanggung jawab. Lauren A. Colby adalah 
seorang ilmuan yang berada pada penelitian penyebab penyakit AIDS. 
Buku ini terbit berawal dari masalah penelitian serta kegelisahannya 
terhadap propaganda anti rokok.  
Buku ini berawal dari beberapa bacaan dan beberapa penelitian yang 
berkaitan dengan penyakit AIDS. Saya menulis buku ini untuk membantah 
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propaganda anti-rokok yang liar, tidak bertanggung jawab dan tidak benar 
yang mengaburkan kebenaran. (Colby, 2014:xix) 
Colby mendedah ke belakang mencari tahu benang merah kesejarahan 
kampanye anti-rokok di Amerika. Menurutnya, ini berakar dari kegagalan 
American Cancer Society mencari jawab terhadap penyebab penyakit 
kanker. Awal tahun 1952, karena kebingungan dan ketidakmampuan ilmu 
kesehatan menemukan akar penyebab sakit kanker sekaligus obatnya, 
maka ACS mulai menuduh rokok sebagai biang dan penyebab utamanya. 
Dari judulnya bisa dipastikan orang-orang yang tidak merokok, atau 
orang yang selama ini gencar berkampanye bahaya rokok, akan menolak 
membaca buku ini. Namun buku ini sebagai wacana keilmuan serta 
pembelaan terhadap perokok tembakau. Hal yang menarik dari buku ini 
adalah bagaimana si pengarang tidak hanya bercerita sebagai subyek, 
melainkan menyajikan berbagai data-data terkait skema propaganda 
kampaye anti-rokok yang terjadi di negaranya, Amerika. Buku ini adalah 
kacamata seorang warga Amerika yang memandang negaranya saat 
menjadi laboratorium raksasa untuk perang terhadap rokok.   
Peneliti berpendapat bahwa buku “In Defense Of Smoker” berbeda 
dari dari kebanyakan buku lain yang menyudutkan rokok dan tembakau. 
Buku ini menyajikan data dan informasi dari berbagai sumber yang akurat 
di setiap analisisnya dalam permasalahan yang diungkap. Contoh, ketika 
mengungkap bahwa tembakau bukanlah penyebab dari permasalahan 
utama kanker paru-paru. Colby tidak hanya sekedar menganalisis menurut 
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ilmu yang diketahui, akan tetapi juga mencantumkan berbagai sumber 
yang berkaitan terhadap apa yang menjadi penelitiannya.   
Adapun tujuan peneliti tertarik menggunakan buku In Defense Of 
Smokers sebagai bahan penelitian terkait skema propaganda dalam 
kapanye anti rokok-tembakau, karena buku ini nonfiksi, serta memiliki 
keunikan di setiap analisisnya. Dari penelitian ini nantinya akan 
menemukan jawaban terhadap misteri rokok tembakau yang selama ini 
gencar dikampayekan sebagai penyakit. Peneliti merasa bahwa buku In 
Defense Of  Smokers memiliki keunikan, keberanian berada diantara buku-
buku lain. Selain itu, peneliti berpendapat apabila negara sekaliber 
Amerika Serikat, sebagai pusat laboratorium kesehatan di dunia yang 
sejatinya menyimpan berbagai misteri propaganda anti tembakau, Maka 
sejak itu muncul pertanyaan dalam diri peneliti, apakah pola tersebut 
sebenarnya juga terjadi secara masif di Indonesia. Sehingga penelitian ini 
difokuskan untuk mengetahui bagaimana Skema Propaganda Kampanye 
Anti-Rokok Tembakau dalam Buku “In Defense of Smokers” Karya 
Lauren A. Colby. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Tingginya jumlah perokok aktif di Indonesia. 
2. Dilematis negara terhadap polemik pro-kontra anti-rokok belum 
menemukan titik terang.  
3. Rokok menjadi penyebab dari ketidak-mampuan ilmu kesehatan dalam 
menemukan obat untuk kanker.  
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang akan 
peneliti teliti adalah difokuskan pada propaganda kampanye anti-rokok 
dalam buku In Defense Of Smokers karya Lauren A. Colby. 
D. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan  dari  uraian  latar belakang  masalah  tersebut,  maka  
rumusan masalah  pada  penelitian ini adalah “Bagaimana analisis wacana 
kritis Teun A. Van Dijk, mengungkap propaganda dibalik kampanye anti-
rokok dalam buku In Defense Of Smokers ?” 
E. Tujuan Penelitian 
       Tujuan  yang  ingin  dicapai  oleh  peneliti  dengan  adanya  penelitian  
ini yaitu,  
1. Untuk mengetahui bagaimana Lauren A. Colby, dalam bukunya In 
Defense Of Smokers mengungkap fakta tentang skema propaganda 
kampanye anti rokok.  
2. Untuk mengetahui keberpihakan Lauren A. Colby sebagai pengarang 
buku dalam risetnya. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dalam penelitian ini, peneliti berharap bisa menambah pengetahuan. 
Diantaranya bagaimana skema propaganda kampaye anti-rokok 
tembakau dibentuk, baik dari sudut pandangan ilmu Komunikasi atau 
dari sudut pandang pemahaman sosial. 
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2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan bagi 
akademisi, praktisi, mahasiswa/i, dan kepada pembaca pada umumnya, 
serta dapat bermanfaat bagi seluruh lapisan masyarakat.
12 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi Massa 
a. Pengertian Komunikasi Massa 
Secara etimologis istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin 
“communicatio“. Istilah ini bersumber dari perkataan “communis” 
yang berarti sama. Sama yang dimaksud berarti sama makna dan arti. 
Jadi komunikasi terjadi apabila terdapat kesamaan makna mengenai 
suatu  pesan  yang disampaikan komunikator dan diterima oleh 
komunikan. (Effendy, 2004:30) 
Ellizabeth-Noelle Nouman dalam (Rakhmat, 2011:187). Secara  
teknis  komunikasi  massa  memiliki  empat  tanda  pokok, yaitu (1) 
bersifat tidak langsung, artinya harus melewati media teknis,(2) 
bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara peserta-peserta 
komunikasi  (para  komunikan),  (3)  bersifat  terbuka,  artinya  
ditujukan pada publik yang tidak terbatas dan  anonim; (4)  
mempunyai  publik yang secara  geografis  tersebar.  
 Ciri yang paling mendasar dari komunikasi massa yaitu distribusi 
pesan. Komunikasi massa adalah salah satu jenis komunikasi yang 
ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan 
anonim melalui media cetak atau elektronis. Sehingga pesan yang 
sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. Seperti halnya melalui 
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televisi, buku dan internet. Ketiga media tersebut merupakan hal 
terpenting dari proses berlangsungnya komunikasi massa.  
b. Karakteristik Komunikasi Massa  
Adapun karakteristik yang dimiliki oleh komunikasi massa antara 
lain adalah :   
1.) Komunikator Terlembagakan. 
sesuai dengan pendapat Wright, bahwa komunikasi massa itu 
melibatkan lembaga, dan komunikatornya bergerak dalam 
organisasi kompleks, maka proses pemberian pesan yang diberikan 
oleh komunikator harus bersifat sistematis dan terperinci 
2.) Pesan Bersifat Umum. 
Pesan dapat berupa fakta, peristiwa ataupun opini. Namun tidak 
semua fakta atau peristiwa yang terjadi di sekeliling kita dapat 
dimuat dalam media massa. Pesan komunikasi massa yang 
dikemas dalam bentuk apapun harus memenuhi kriteria pengting 
atau menarik. 
3.) Komunikasi Massa Bersifat Satu Arah. 
Komunikator dan komunikan tidak dapat terlibat secara langsung, 
karena proses pada komunikasi massa yang menggunakan media 
massa. 
4.) Komunikannya yang Anonim dan Heterogen.  
Komunikan yang dimiliki komunikasi massa adalah anonim (tidak 
dikenal) dan heterogen (terdiri dari berbagai unsur). 
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5.) Komunikasi Mengutamakan Isi Ketimbang Hubungan.  
Dalam komunikasi massa, pesan harus disusun sedemikian rupa 
berdasarkan sistem tertentu dan disesuaikan karakteristik media 
massa yang digunakan. Di dalam komunikasi antarpersonal, yang 
menentukan efektivitas komunikasi bukanlah struktur, tetapi aspek 
hubungan manusia, bukan pada “apanya”, tetapi “bagaimana” 
Sedangkan pada komuniaksi massa menekankan pada “apanya”. 
(Ardianto, 2007:7-8) 
c. Fungsi Komunikasi Massa 
Fungsi dari komunikasi massa adalah sebagai berikut :  
1) Penafsiran  
Fungsi penafsiran ini berbentuk komentar dan opini yang ditujukan 
kepada khalayak, serta dilengkapi perspektif (sudut pandang) 
terhadap berita atau tanyangan yang disajikan. 
2) Sosialisasi 
Dapat menyatukan anggota masyarakat yang beragam sehingga 
membentuk pertalian berdasarkan kepentingan dan minat yang 
sama tentang sesuatu. 
3) Penyebaran Nilai-nilai  
Dengan cara media massa itu ditonton, didengar, dan dibaca. 
Media massa itu memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka 
bertindak dan apa yang diharapkan oleh mereka. 
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4) Hiburan  
Berfungsi sebagai penghibur tiada lain tujuannya adalah untuk 
mengurangi ketegangan pikiran khalayak.  
5) Fungsi Informasi 
Media massa berfungsi sebagai penyebar informasi bagi pembaca, 
pendengar, atau pemirsa 
6) Fungsi Pendidikan  
Salah satu cara media massa dalam memberikan pendidikan adalah 
dengan melalui pengajaran etika, nilai, serta atura-aturan yang 
berlaku bagi pembaca atau pemirsa. 
7) Fungsi Mempengaruhi  
Secara implisit terdapat pada tajuk/editorial, Features, iklan, artikel 
dan sebagainya. 
8) Fungsi Proses Pengembangan Mental. 
Media massa erat kaitannya dengan perilaku dan pengalaman 
kesadaran manusia. 
9) Fungsi Adaptasi Lingkungan  
Yakni penyesuaian diri terhadap lingkungan dimana khalayak 
dapat beradaptasi dengan lingkungannya dengan dibantu oleh 
media massa, ia bisa lebih mengenal bagaimana keadaan 
lingkungannya melalui media massa. 
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10) Fungsi Memanipulasi Lingkungan  
Berusaha untuk mempengaruhi, komunikasi yang digunakan 
sebagai alat kontrol utama dan pengaturan lingkungan.  
11) Fungsi Meyakinkan  
Mengukuhkan atau memperkuat sikap, kepercayaan atau nilai 
seseorang. Mengubah sikap, kepercayaan, atau nilai seseorang. 
Menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu. (Effendi, 
2003:29). 
d. Jenis-Jenis Media Massa 
Jenis-jenisnya secara umum dapat kita ketahui media massa 
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu: 
1) Media Cetak 
Media yang bahan utamanya kertas sebagai medium untuk 
menyampaikan informasinya seperti Surat Kabar, Majalah, 
Tabloid, Poster, Banner. 
2) Media Elektronik 
Media yang menggunakan teknologi audio dan visual sebagai 
medium untuk penyebaran informasinya, seperti Televisi, Radio, 
Dalam perkembangan waktu, Internet media penyiaran sebagai salah 
satu bentuk media massa yang memiliki ciri dan sifat yang berbeda 
dengan media massa lainnya. Bahkan media penyiaran seperti radio 
dan televisi memiliki perbedaan sifat kerjanya. Masing-masing 
17 
 
 
memiliki kelebihan tetapi juga kelemahan. Penyebabnya adalah sifat 
fisik masing-masing jenis media: 
TABEL 1. Jenis-jenis Media dan Sifatnya 
Jenis Media Sifat 
Cetak 1. Dapat dibaca, dimana    dan kapansaja.  
2. Dapat dibaca berulang-ulang 
3. Daya rangsang rendah 
4. Pengolahan bisa melalui cara mekanik 
ataupun elektris 
5.  Biaya relatif rendah 
6. Daya jangkau terbatas 
Radio 1. Dapat didengar bila siaran 
2. Dapat didengar kembali bila diputar kembali 
3. Daya rangsang rendah 
4. Elektris 
5. Relatif murah 
6. Daya jangkau besar 
Televisi 
 
 
 
 
 
 
1. Dapat didengar dan dilihat bila ada siaran 
2. Dapat dilihat dan didengar bila diputar 
kembali 
3. Daya rangsang sangat tinggi 
4. Elektris 
5. Sangat mahal 
6. Daya jangkau besar 
Sumber: J.B Wahyudi. (1992). Teknologi Informasi dan 
Produksi Citra Bergerak, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.  
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2. Pengertian Buku 
a. Buku  
Pengertian buku secara umum adalah sebuah kumpulan kertas 
yang dijilid menjadi sau pada salah satu ujungnya dan berisi tulisan 
atau gambar. Buku memiliki cover, daftar isi, bab, sub bab, dan 
penutup. Buku sendiri di bagi menjadi dua macam yakni buku fiksi 
dan non fiksi. Untuk buku fiksi, adalah buku yang menjelaskan 
cerita tentang suatu hal yang direkayasa. Contohnya seperti novel, 
roman, antologi cerpen, dongeng. 
Buku sebagai salah satu media komunikasi massa mempunyai 
peran penting dalam membangun kualitas bangsa. Diperlukan 
kebijaksanaan dan menentukan buku-buku mana yang akan dibaca, 
tentu saja bukan buku yang merusak mental, melainkan buku-buku 
yang memberi pedoman, petunjuk, pengetahuan, dan tambahan 
pengalaman untuk mengembangkan wawasan. Maka dari itu, 
kualitas buku harus diperhatikan, dimana buku-buku yang dibaca 
tidak hanya bersifat menghibur dan menginformasikan tetapi harus 
bisa bersifat mendidik. 
Adapun buku nonfiksi yaitu karangan yang dibuat berdasarkan 
fakta, realita, atau hal-hal yang benar-benar dan terjadi dalam 
keidupan kita sehari-hari. Tulisan nonfiktif biasanya berbentuk 
tulisan ilmiah dan ilmiah populer, laporan, artikel, feature, skripsi, 
tesis, desertasi, makalah, jurnal dan sebagainya. Non fiksi adalah 
sebuah tulisan atau karangan yang dihasilkan dalam bentuk cerita 
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nyata. Atau, cerita kehidupan sehari-hari yang dituangkan dalam 
bentuk tulisan. 
Sebagai karya imajiner, fiksi menawarkan berbagai 
permasalahan  manusia dan kemanusiaan, hidup dan kehidupan. 
Pengarang     menghayati berbagai permasalahan tersebut dengan 
penuh     kesungguhan yang kemudian diungkapkannya kembali  
melalui  sarana  fiksi sesuai dengan pandangannya. Oleh karena  
itu, fiksi  dalam  buku  Teori Pengajian Fiksi dapat diartikan 
sebagai prosa naratif yang  bersifat  imajinatif,  namun  biasanya  
masuk akal  dan  mengandung  kebenaran yang mendramatisasikan 
hubungan-hubungan antar manusia atau suatu kejadian. 
(Nurgiantoro, 2010:2) 
b. Karya Sastra 
      Dunia kesastraan mengenal prosa (Inggris: prose) sebagai salah 
satu genre sastra disamping genre-genre lain. Prosa dalam 
pengertian kesastraan juga disebut fiksi (fiction), teks naratif 
(narrative teks) atau wacana naratif (narrative discourse) (dalam 
pendekatan struktural dan semiotik). (Nurgiyantoro, 2013: 2) 
1) Fiksi Novel 
     Istilah fiksi dalam pengertian ini berarti cerita rekaan 
(disingkat: cerkan) atau cerita khayalan. Hal itu disebabkan 
fiksi merupakan karya naratif yang isinya tidak memiliki 
kebenaran faktual, sesuatu yang benar-benar terjadi. Karya 
20 
 
 
fiksi, dengan demikian menunjuk pada suatu karya yang 
menceritakan sesuatu yang bersifat rekaan, khayalan, sesuatu 
yang tidak ada dan terjadi sungguh sungguh sehingga tidak 
perlu dicari kebenarannya pada dunia nyata. 
       Dalam kesastraan Inggris dan Amerika, teks fiksi 
menunjukkan pada karya yang berwujud novel dan cerita 
pendek. Novel dan cerita pendek (juga dengan roman) sering 
dicoba bedakan orang, walau tentu saja itu lebih bersifat 
teoritis. (Nurgiyantoro, 2013: 11) 
2) Non Fiksi Buku 
      Non-fiksi adalah klasifikasi untuk setiap karya informatif 
(seringkali berupa cerita) yang pengarangnya dengan itikad 
baik bertanggung jawab atas kebenaran atau akurasi dari 
peristiwa, orang, dan/atau informasi yang disajikan. (Farner, 
Geir 2014:2) 
      Contoh karya sastra yang termasuk non-fiksi antara lain 
adalah jenis karangan eksposisi, argumentasi, fungsional, dan 
opini, esai mengenai seni atau sastra, biografi, memoar; 
jurnalisme, serta tulisan-tulisan sejarah, ilmiah, teknis 
(termasuk elektronika), atau ekonomi. 
       Dengan kata lain, Non Fiksi adalah karya yang bersifat 
faktual. Hal-hal yang terkandung di dalamnya adalah nyata, 
benar-benar ada dalam kehidupan kita. Perbedaan antara fiksi 
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dengan nonfiksi terletak pada masalah faktual atau tidak, 
imajiner atau tidak. Perbedaan antara keduanya sama sekali 
tidak ada hubungannya dengan gaya bahasa atau apapun selain 
masalah fakta atau khayalan.  
3. Teori Wacana  
a. Pengertian Analisis Wacana 
Istilah wacana secara etimologis berasal dari bahasa sansekerta 
wac/wak/vak, artinya “berkata” atau “berucap”. Kemudian kata 
tersebut mengalami perkembangan menjadi wacana. Jadi kata 
wacana dapat diartikan sebagai perkataan atau tuturan.  
Analisis wacana adalah ilmu yang muncul baru beberapa tahun 
belakangan ini. Aliran-aliran linguistik selama ini membatasi 
penganalisisanya hanya kepada soal kalimat dan barulah 
belakangan ini sebagian ahli bahasa memalingkan perhatiannya 
kepada penganalisisan wacana. (Pawito, 2007:170) 
Analisis wacana mempunyai banyak kegunaan, sebelumnya 
penulis akan menjabarkan kegunaan penelitian kritis dalam 
penelitian ini. Kegunaan penelitian kritis adalah: 
1) Penelitian kritis bertujuan untuk menghilangkan keyakinan dan 
gagasan palsu tentang masyarakat dan mengkritik sistem 
kekuasaan yang tidak seimbang dan struktur yang 
mendominasi dan menindas orang. 
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2) Penelitian kritis yaitu untuk mengkritik dan transformasi 
hubungan sosial yang timpang. 
3) Mengubah dunia yang timpang yang banyak didominasi oleh 
kekuasaan. 
Analisis wacana yang menggunakan pandangan kritis 
memperlihatkan keterpaduan: (a) analisis teks; (b) analisis 
proses, produksi, konsumsi, dan distribusi teks; serta (c) 
analisis sosiokultural yang berkembang disekitar wacana itu 
(Eriyanto, 2001: 51). 
Disamping itu, analisis wacana juga dapat memungkinkan kita 
melacak variasi cara yang digunakan oleh komunikator (penulis, 
pembicara, sutradar) dalam upaya mencapai tujuan atau maksud-
maksud tertentu melalui pesan-pesan berisi wacana-wacana 
tertentu yang disampaikan. Analisis wacana adalah ilmu baru yang 
muncul beberapa puluh tahun belakangan ini. Aliran-aliran 
linguistik selama ini membatasi penganalisanya hanya kepada soal 
kalimat dan barulah belakangan ini sebagai ahli bahasa 
memalingkan perhatiannya kepada penganalisisan wacana 
(Mulyana, 2005: 3) 
Dari berbagai uraian pengertian analisis dan wacana di atas, 
peneliti menyimpulkan bahwa analisis wacana merupakan suatu 
kegiatan mengkaji dan menelaah suatu produk komunikasi dari 
perspektif kebahasaan dengan melihat teks kemudian dikaitkan 
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dengan ideologi dibalik terbentuknya teks tersebut dengan melihat 
kognisi dan konteks sosial, sehingga menjadi penyelesaian yang 
dialektis.  
b. Kerangka Analisis Wacana Teun A. Van Djik 
      Ada banyak model analisis wacana yang diperkenalkan oleh 
banyak para ahli. Model analisis  wacana yang banyak digunakan 
dalam penelitian wacana adalah model milik Van Dijk, hal ini 
dikarenakan Van Djik mengelaborasi elemen-elemen wacana 
sehingga bisa didayagunakan secara praktis.  Model yang sering 
digunakan Van Djik ini sering disebut dengan Kognisi Sosial.  
      Dari sekian banyak model analisis wacana yang diperkenalkan 
dan dikembangkan oleh beberapa ahli, model van Dijk menjadi 
model yang paling banyak dipakai. Hal ini mungkin karena van 
Dijk mengelaborasi elemen-elemen wacana sehingga bisa 
didayagunakan dan dipakai secara praktis.  
       Menurut van Dijk, sebagaimana yang dikutip Eriyanto 
penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada analisis 
teks atas teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu proses 
praktik produksi yang juga harus diamati, dan harus dilihat juga 
bagaimana suatu teks diproduksi, sehingga kita memperoleh suatu 
pengetahuan kenapa teks bisa semacam itu. ( Eriyanto. 221:2006). 
Berikut ini kerangka analisis wacana sesuai dengan model van 
Dijk: 
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TABEL 2. Diagram Model Analisis Teun A. Van Dijk 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Eriyanto, Analisis Wacana, 2003: 225 
1) Teks 
Teun A. Van Dijk melihat suatu wacana terdiri atas berbagai 
struktur/tingkatan, yang masing-masing bagian saling 
mendukung. Van Dijk membaginya dalam tiga tingkatan:  
a) Struktur makro. Ini merupakan makna global/umum dari 
suatu teks yang dapat diamati dengan melihat topik atau 
tema yang dikedepankan dalam suatu berita. 
b) Superstruktur adalah kerangka suatu teks: bagaimana 
bagian-bagian teks tersusun ke dalam berita secara utuh.  
c) Struktur mikro adalah makna wacana yang dapat diamati 
dari bagian kecil dari suatu teks yakni kata, kalimat, 
proposisi, anak kalimat, parafrase dan gambar. (Eriyanto. 
2006: 226) 
Dikutip dari Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar 
Analisis Teks Media. 2006. Struktur/elemen wacana yang 
dikemukakan Van Dijk ini dapat dijelaskan seperti berikut 
Konteks Sosial 
Kognisi Sosial 
Teks 
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a) Struktur Makro merupakan makna global sebuh teks yang 
dapat dipahami melalui topiknya. Topik direpresentasikan 
ke dalam suatu atau beberapa kalimat yang merupakan 
gagasan utama/ide pokok wacana. Topik juga dikatakan 
sebagai “semantic macrostructure” (van Dijk, 1985:69). 
Makrostruktur ini dikatakan sebagai semantik karena 
ketika kita berbicara tentang topik atau tema dalam sebuah 
teks, kita akan berhadapan dengan makna dan refrensi. 
b) Superstruktur merupakan struktur yang digunakan untuk 
mendeskripsikan mana keseluruhan topik atau isi global 
teks diselipkan. Superstruktur ini mengorganisikan topik 
dengan cara menyusun kalimat atau unit-unit teks 
berdasarkan urutan yang diinginkan. Teks atau wacana 
umumnya mempunyai skema atau alur dari pendahuluan 
sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagaimana 
bagian-bagian dalam teks disusun dan diurutkan sehingga 
membentuk kesatuan arti. Meskipun mempunyai bentuk 
dan skema yang beragam, berita umumnya mempunyai 
dua kategori skema besar. Pertama, summary yang 
biasanya ditandai dengan dua elemen yakni judul dan lead. 
Elemen skema ini merupakan elemen yang dipandang 
paling penting. Judul umumnya menunjukkan tema yang 
ingin ditampilkan oleh wartawan dalam pemberitaannya. 
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Lead umumnya sebagai pengantar ringkasan apa yang 
ingin dikatakan sebelum masuk dalam isi berita secara 
lengkap. Kedua, story yakni isi peristiwa secara 
keseluruhan. Isi berita ini juga mempunyai dua sub 
kategori. Yang pertama berupa situasi yakni proses atau 
jalannya peristiwa, sedang yang kedua komentar yang 
ditampilkan dalam teks. 
c) Struktur Mikro adalah struktur wacana itu sendiri yang 
terdiri atas beberapa elemen, yaitu: 
(1) Sintaktis  
Elemen sintaksis merupakan salah satu elemen penting 
yang dimaanfaatkan untuk mengimplikasikan ideologi. 
Dengan kata lain, melalui struktur sintaksis tertentu, 
pembaca dapat menangkap maksud yang ada dibalik 
kalimat-kalimat dalam berita.  
(a) Koherensi  
Koherensi adalah pertalian atau jalinan antarakata, 
atau kalimat dalam teks, Dua buah kalimat yang 
menggambarkan fakta yang berbeda dapat 
dihubungkan sehingga tampak koheren. Proposisi 
“demontrasi mahasiswa” dan “nilai tukar rupian 
melemah” adalah dua buah fakta yang bernilai. Dua 
buah proposisi itu menjadi berhubung sebab-akibat 
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ketika ia dihubungkan dengan kata hubung 
“mengakibatkan” sehingga kalimatnya menjadi 
“Demontrasi” mahasiswa mengakibatkan nilai 
tukar rupiah melemah 
(b) Bentuk Kalimat 
Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang 
berhubungan dengan cara berpikir logis, yaitu 
prinsip kausalitas. Di mana ia menyatakan apakah 
A yang menjelaskan B, atau B yang menjelaskan 
A. Logika kausalitas ini jika diperjemahkan ke 
dalam bahasa menjadi susunan objek (diterangkan) 
dan predikat (menerangkan). 
(c) Kata Ganti 
Elemen kata ganti merupakan elemen untuk 
memanipulasi bahasa dengan menciptakan suatu 
komunitas imanjinatif. Kata ganti merupakan alat 
yang dipakai oleh komunikator untuk menujukkan 
di mana posisi seseorang dalam wacana. 
(2) Semantik 
Elemen semantik ini sangat erat hubunganya dengan 
elemen leksikon dan sintaksis sebab penggunaan 
leksikon dan struktur sintaksis tertentu dalam sebuah 
teks dapat memunculkan makna tertentu. Berikut ini 
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adalah unsur-unsur wacana yang tergolong ke dalam 
elemen semantik. 
(a) Latar 
Latar merupakan bagian teks yang dapat 
mempengaruhi semantik (arti) yang ingin 
ditampilkan. Latar dapat menjadi alasan pembenar 
gagasan yang diajukan dalam suatu teks (Eriyanto, 
2006.235). Oleh karena itu, latar teks merupakan 
elemen yang berguna karena dapat membongkar 
apa maksud yang ingin disampaikan oleh penulis. 
(b) Detail 
Elemen wacana detil berhubungan dengan kontrol 
informasi yang ditampilkan seseorang (Eriyanto, 
2006: 238). Detil yang lengkap dan panjang 
merupakan penonjolan yang dilakukan secara 
sengaja untuk menciptakan citra tertentu kepada 
khalayak. 
(c) Maksud 
Elemen wacana maksud hampir sama dengan detil, 
hanya saja elemen maksud meliat informasi yang 
menguntungkan komunikator akan diuraikan secara 
eksplisit dan jelas. Sebaliknya, informasi yang 
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merugikan akan diuraikan secara tersamar, implisit, 
dan tersembunyi. 
(d) Pranggapan 
Elemen wacana pranggapan merupakan pertanyaan 
yang digunakan untuk mendukung makna suatu 
teks. Pranggapan adalah upaya mendukung 
pendapat dengan memberikan premis yang 
dipercaya kebenarannya. 
(3) Stilistik/Leksikon 
Elemen leksikon menyangkut pemilihan diksi. 
Pemilihan diksi telah diketahui dapat 
mengeskspresikan idiologi maupun persuasi, 
sebagaimana yang terjadi pada “terrorist” dan 
“freedomfighter”. Bagaimana aktor yang sama 
digambarkan dengan dua diksi yang berbeda 
berimplikasi pada pemahaman pembaca tenteng aktor 
tersebut. 
(a) Retorik 
Elemen ritorik menyangkut penggunaan repetisi, 
alitersi, metafora yang dapat berfungsi sebagai 
“idiologi control” manakalah sebuah informasi 
yang kurang baik tentang aktor tertentu dibuat 
kurang mencolok sementara informasi tentang aktor 
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lain ditekankan. Dengan kata lain, retorik ini 
digunakan untuk memberi penekanan posifif atau 
negatif terhadap aktor atau peristiwa. 
(b) Grafis 
Elemem ini merupakan bagian untuk memberikan 
apa yang ditekankan atau ditonjolkan (yang berarti 
dianggap penting) oleh seseorang yang dapat 
diamati dari teks.  Dalam elemen grafis ini biasanya 
muncul lewat bagian tulisan yang dibuat berbeda 
dibandingkan tulisan lain, seperti pemakian huruf 
tebal, huruf miring, garis bawah, huruf dengan 
ukuran lebih besar,termasuk pemakian caption, 
raster, grafik, gambar, foto dan tabel untuk 
mendukung pesan. (Eriyanto, 2006:258) 
(c) Metafora 
Dalam suatu wacana, seorang penulis tidak hanya 
menyampaikan pesan pokok lewat teks, tetapi juga 
kiasan, ungkapan, metafora yang dimaksudkan 
sebagian ornamen atau bumbu dari suatu teks.  
2) Kognisi Sosial 
Titik perhatian Van Dijk adalah pada masalah etnis, 
rasialisme, dan pengungsi. Pendekatan Van Dijk ini disebut 
kognisi sosial karena Van Dijk melihat faktor kognisi sebagai 
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elemen penting dalam produksi wacana.Wacana dilihat bukan 
hanya dari struktur wacana, tetapi juga menyertakan bagaimana 
wacana itu diproduksi. Proses produksi wacana itu 
menyertakan suatu proses yang disebut sebagai kognisi sosial. 
(Eriyanto, 2001: 16) 
Dalam kerangka analisis Van Dijk, pentingnya kognisi 
sosial yaitu kesadaran mental penulis yang membentuk teks 
tersebut. Karena, setiap teks pada dasarnya dihasilkan lewat 
kesadaran, pengetahuan, prasangka, atau pengetahuan tertentu 
atas suatu peristiwa. Disini penulis tidak dianggap sebagai 
individu yang netral tapi individu yang memiliki beragam nilai, 
pengalaman, dan pengaruh ideologi yang didapatkan dari 
kehidupannya. (Eriyanto, 2001: 260) 
Pendekatan kognitif didasarkan pada asumsi bahwa teks 
tidak mempunyai makna, tetapi makna itu diberikan oleh 
pemakai bahasa, atau lebih tepat nyaproses kesadaran mental 
dari pemakai bahasa (Eriyanto, 2001: 260). 
Bagaimana peristiwa dipahami dan dimengerti berdasarkan 
pada skema. Van Dijk menyebutkan skema ini sebagai model. 
Skema ini sebagai struktur mental dimana tercakup di 
dalamnya bagaimana kita memandang manusia, peranan sosial, 
dan peristiwa. Skema menunjukkan bahwa kita menggunakan 
struktur mental untuk menyeleksi dan memproses informasi 
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yang datang dari lingkungan. Skema sangat ditentukan oleh 
pengalaman dan sosialisasi. (Eriyanto, 2001: 261) 
3) Konteks Sosial 
Dimensi ketiga dari analisis Van Dijk ini adalah konteks 
sosial, yaitu bagaimana wacana komunikasi diproduksi dan 
dikonstruksi dalam masyarakat. Titik pentingnya adalah untuk 
menunjukkan bagaimana makna dihayati bersama, kekuasaan 
sosial diproduksi lewat praktik diskursus dan legitimasi. 
Menurut Van Dijk, ada dua poin yang penting yakni praktik 
kekuasaan dan akses. (Eriyanto, 2001: 27) 
Pertama, praktik kekuasaan didefinisikan sebagai 
kepemilikan oleh suatu kelompok atau anggota untuk 
mengontrol kelompok atau anggota lainnya. Hal ini disebut 
dengan dominasi, karena praktik seperti ini dapat 
mempengaruhi dimana letak atau konteks sosial dari 
pemberitaan tersebut. Kedua, akses dalam mempengaruhi 
wacana. Akses ini maksudnya adalah bagaimana kaum 
mayoritas memiliki akses yang lebih besar dibandingkan kaum 
minoritas. Sehingga, kaum mayoritas punya lebih akses kepada 
media dalam mempengaruhi wacana. Artinya, mereka yang 
lebih berkuasa mempunyai kesempatan lebih besar untuk 
mempunyai akses kepada media,dan kesempatan lebih besar 
untuk mempengaruhi kesadaran khalayak.(Eriyanto, 2001: 272) 
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4. Teori Propaganda  
a. Pengertian Propaganda 
Kata propaganda berasal dari bahasa latin. Awalnya berarti 
gagasan untuk disebarkan ke sekeliling. Namun dalam Perang 
Dunia I, artinya berubah menjadi gagasan politik yang ditujukan 
untuk menyesatkan. Propaganda merupakan salah satu bentuk 
komunikasi massa yang sering kali digunakan oleh individu 
ataupun kelompok sebagai media untuk menyebarluaskan suatu 
keyakinan atau doktrin. Carl I Hovlan mengatakan bahwa 
propaganda merupakan usaha untuk merumuskan secara tegar 
azas-azas penyebaran informasi serta pembentukan opini dan 
sikap. 
Pada akhir abad ke-19 dikenal konsep propaganda dengan 
perbuatan atau propaganda aksi (propaganda by the deed atau 
propagande par le fait). Konsep ini merupakan konsep tradisional 
anarkis, yang mempromosikan tindakan kekerasan secara fisik 
dalam melawan musuh-musuh politik. Propaganda semacam ini 
dilakukan, baik oleh individu maupun kelompok, sebagai cara 
untuk memberikan inspirasi terhadap massa dan mendorong 
terjadinya gerakan massa anarkis atau revolusi.  
Dikutip dari (Shoelhi. 2012:87) bahwa propaganda memiliki 
fungsi dan jenis-jenisnya. 
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1) Propaganda tertutup (concealed propaganda), sumber 
propaganda ini tertutup sehingga orang tidak tahu siapa 
sumbernya. 
2) Propaganda terbuka (revealed propaganda), sumber 
propaganda ini disebutkan dengan jelas dan secara terbuka. 
3) Propaganda tertunda (delayed revealed propaganda), sumber 
propaganda ini pada mulanya dirahasiakan, tetapi lambat laun 
terbuka dan jelas 
Menurut Sifatnya: 
a) White propaganda, yaitu propaganda putih yang dilakukan 
secara jujur, benar, sportif. Isi pesan yang disampaikan 
serta sumbernya jelas. Propaganda ini sering juga disebut 
overt propaganda atau propaganda terbuka, sering 
digunakan untuk menyebarkan informasi atau ideologi 
dengan menyebut sumber dan dilakukan secara terang-
terangan sehingga dapat dengan mudah diketahui 
sumbernya. 
b) Black propaganda, yaitu propaganda hitam yang 
dilancarkan secara licik sebagai senjata taktis untuk 
menipu, penuh kepalsuan, tidak jujur, tidak mengenal etika 
dan cederung berpikir sepihak. Propaganda ini tidak 
menunjukkan sumber yang sebenarnya, bahkan kerap juga 
menuduh sumber lain yang melakukan kegiatan tersebut. 
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Propaganda ini disebut juga convert propaganda atau 
propaganda terselubung. Propaganda ini bagaikan istilah 
lempar batu sembunyi tangan, atau istilah menghantam 
dengan meminjam tangan orang lain, kerap digunakan saat 
suasana genting atau pada waktu perang untuk 
menjatuhkan moral lawan. 
c) Grey propaganda, yaitu propaganda abu-abu yang 
dilakukan oleh kelompok atau sumber yang tidak jelas. 
Biasanya isi pesannya menimbulkan keraguan, untuk 
mengacaukan pikiran orang, adu domba, intrik, dan gosip. 
Propaganda ini memang sengaja dirancang sedemikian 
agar massa menjadi ragu atas suatu persoalan yang tengah 
berkembang. Propaganda dilancarkan dengan menghindari 
identifikasi sumbernya. Oleh karena itu, ada yang 
menganggapnya sama seperti menanggapi propaganda 
hitam atau propaganda terselubung yang kurang mantap. 
d) Rational propaganda, atau propaganda rasional, yaitu 
propaganda yang mengungkap dengan jelas sumbernya dan 
tujuannya pun dijelaskan secara rasional. 
Menurut Jenis Kegiatan/Fungsi: 
a) Propaganda dagang meliputi iklan, peragaan (display), 
pertunjukan (show), presentasi, pawai, pameran (expo). 
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b) Propaganda politik mencakup penyebaran doktrin, 
penyebaran keyakinan politik tertentu. 
c) Propaganda perang, yang termasuk dalam jenis propaganda 
ini: war mongering atau propaganda yang menghembus-
hembuskan semangat perang, defamatory atau propaganda 
merusak nama baik kepala negara. Subversive yaitu 
propaganda yang bertujuan merusak atau merongrong 
kekuatan atau kewibawaan suatu negara dari dalam agar 
negara tersebut hancur, psychological warfare (psy-
war/sykewar) atau perang urat syaraf, yaitu propaganda 
yang menampilkan gertakan dan pengerahan kekuatan 
sebagai bentuk ancaman agresi untuk menakut-nakuti 
pihak lawan. 
d) Propaganda budaya biasanya dilancarkan dalam bentuk 
kegiatan pameran seni dan budaya, pertunjukan film, 
pementasan seni/tari, pertukaran misi-misi kebudayaan, 
pagelaran temuan atau inovasi ilmu pengetahuan. 
e) Propaganda agama, meliputi penyebaran keyakinan atau 
ajaran agama, kerap juga dilakukan dalam bentuk khutbah 
dan ceramah akbar, pertemuan agama, pagelaran kegiatan 
keagamaan secara besar-besaran dan terbuka, tabligh, dan 
pementasan drama bernapaskan agama. 
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        Dengan kata lain bahwa Propaganda merupakan suatu 
kegiatan komunikasi yang erat kaitannya dengan persuasi. 
Propaganda diartikan diseminasi informasi untuk memengaruhi 
sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok masyarakat 
dengan motif indoktrinasisasi ideologi. Tujuan propaganda adalah 
untuk mengubah pikiran kognitif dan membangkitkan emosi para 
targetnya. 
5. Propaganda Anti-Rokok Tembakau 
b. Kampanye Anti-Rokok 
Rokok berbahaya, dan karena itu rokok (tembakau) harus 
diperangi, itulah pesan kampanye yang terus-menerus dilakukan 
oleh para penggiat anti-rokok (tembakau) di seluruh dunia 
termasuk di Indonesia. Tidak ada yang keliru dengan kampanye 
anti-rokok tembakau semacam itu, tentu saja siapapun paham 
kesehatan adalah harta yang tak terkira nilainya bagi setiap 
individu dan masyarakat. 
Pasalnya, meski disatu sisi seringkali dikatakan bahwa entitas 
tembakau mengandung senyawa karsinogen sebagai penyebab 
penyakit kanker, namun disisi lain tembakau juga disebut memiliki 
potensi kandungan protein yang justru sanggup mencegah berbagai 
penyakit, termasuk kanker. Pendapat good and evil soal tembakau 
ini tidak hanya terjadi dikalangan ilmuwan negeri kita, melainkan 
juga ditingkat internasional. Dengan begitu wacana bahwa entitas 
tembakau adalah senyawa berbahaya penyebab epidemi 
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masyarakat modern, perlu disikapi dengan kritis dan bijaksana, 
karena kebenaran ilmiahnya pun masih debatable.  
Ketua Panja RUU Pertembakauan, Firman Subagyo menepis 
tudingan gerakan anti-tembakau yang menyatakan industri rokok 
di balik RUU Pertembakauan yang saat ini dibahas DPR. Menurut 
Firman, tuduhan tersebut sebagai propaganda hiperbolis yang 
mengancam semangat nasionalisme di Indonesia. 
“Gerakan antitembakau melakukan propaganda hiperbolis yang 
dikendalikan oleh perusahaan asing untuk mematikan sektor 
tembakau yang strategis di Indonesia,” kata Firman di Gedung 
DPR Senayan, Selasa (28/6). Firman menganggap ancaman 
gerakan anti tembakau dari dalam negeri jauh lebih berbahaya 
daripada ancaman lansung dari negara asing. Menurut dia, orang 
atau para aktivis anti-tembakau dapat merusak tatanan negara dari 
dalam, dan itulah yang dimanfaatkan pihak asing. “Mereka 
mengendalikan orang-orang penting di negara ini untuk merusak 
Indonesia,” tegas dia. (Karta, 2016) 
Tokoh-tokoh anti tembakau bermunculan, mereka bersuara 
lantang menentang tembakau. Pelan tapi pasti, wacana tembakau 
yang berbahaya bagi kesehatan menjelma jadi kebenaran umum. 
Nyaris tidak ada wacana tandingan, semuanya seakan taken for 
granted. Akan tetapi ketika banyak orang kemudian tahu, 
keganjilan lain dalam wacana anti rokok-tembakau tidak berdiri 
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sendiri, berbaju “filantropisme”, antara lain karena peran besar dari 
sebuah lembaga asing dibalik pendanaan gerakan anti-rokok 
global, termasuk di Indonesia. 
Adanya tudingan konspirasi asing yang diarahkan kepada 
aktivis anti-rokok oleh para pelindung kepentingan industri rokok 
dinilai tidak masuk akal. Karena perusahaan rokok di Indonesia 
justru mulai banyak dikuasai perusahaan rokok asing. Pendapat itu 
dilontarkan Ketua Pusat Kajian Jaminan Sosial Universitas 
Indonesia, Hasbullah Thabrany. Ia kemudian menyoroti 
kepemilikan mayoritas saham oleh perusahaan rokok asing 
terhadap perusahaan rokok besar di Indonesia. Mulai dari Phillip 
Morris di Sampoerna dan British American Tobacco di Bentoel. 
"Kenapa yang seperti itu tidak dibilang ulah asing," kata 
Hasbullah dalam seminar pengendalian tembakau dengan tema 
"Membongkar Hambatan Aksesi FCTC dan Mitos Rokok di 
Indonesia" di Bogor, Jumat 30/9/2016). Hasbullah mengakui dalam 
upaya mereka memerangi rokok, ada sebagian dana hibah dari 
Bloomberg. Untuk Pusat Kajian Jaminan Sosial UI sendiri, ia 
menyebut dana yang diterima adalah Rp 4 miliar untuk dua tahun. 
Ia menyatakan, Bloomberg sendiri tidak pernah meminta timbal 
balik dari penggelontoran dana tersebu. (Alsadad. 2016) 
Maka juga tidak salah bila kemudian kerkembang asumsi 
bahwa kampanye anti-rokok tembakau sebetulnya tidak bebas 
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nilai. Tetapi disisi yang bersebrangan justru menganggap bahwa 
jika dalam kampaye anti-rokok tembakau ada konspirasi dengan 
perusahaan yang lebih besar memilki kepentingan selain isu 
kesehatan, Dilain hal justru perusahaan rokok di Indonesia mulai 
banyak dikuasai perusahaan rokok asing, hal tersebut dinilai tak 
tepat. Ada banyak kemungkinan-kemungkinan yang sebenarnya 
terjadi untuk lebih jauh dielaborasi kebenarannya. 
B. Kerangka Berfikir 
Tabel 4. Krangka Berfikir Skema Propaganda Anti-Rokok Tembakau 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Sebuah karya ilmiah berupa hasil penelitian akan lebih efektif jika 
disampaikan kepada khalayak melalui bentuk dokumentasi buku. Salah 
satunya buku In Defense Of Smokers ini. Penyampaian maksud yang 
terkandung di dalamnya akan lebih terang, ketika hasil analisis 
disampaikan bersama sajian data-data yang mendukung. 
Propaganda 
Kampanye Anti-
Rokok Tembakau 
Analisis Wacana 
Teun A. Van 
Dijk 
 
Buku                    
In Defense Of 
Smokers 
 
Teks Kognisi Sosial Konteks Sosial 
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        Dalam penelitian skema propaganda kampanye anti-rokok tembakau. 
Penelitian menggunakan buku nonfiksi, In Defense Of Smoker, sebagai 
kajian utama penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis 
wacana model Teun A. Van Djik, melalui tiga tahapan, diantaranya : (1) 
Dimensi Teks (2) Dimensi Kognisi Soial (3) Dimensi Konteks Sosial. 
Ketiga tahapan tersebut saling terhubung dan sesuai dengan tujuan 
penelitian. Melalui analisis wacana model Teun A. Van Djik dengan tiga 
tahapan tersebut, peneliti akan menganalisis bagaimana skema propaganda 
dalam kampanye anti-rokok-tembakau di buku In defense Of Smokers, 
karya Lauren A. Qolby,  seorang berkebangsaan Amerika 
C. KAJIAN PUSTAKA 
Dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada literatur hasil penelitian 
sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini yaitu: 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ridwan. Skripsi 
mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Progam Studi Komunikasi 
dan Penyiaran Islam, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, tahun 2016. 
Penelitian tersebut berjudul “Pesan Dakwah Dalam Film 99 Cahaya di 
Langit Eropa”. Peneliti  tersebut bertujuan mengetahui pesan dakwah yang 
terkandung dalam film 99 Cahaya Di Langit Eropa. Metode analisis yang 
digunakan adalah  analisis wacana Teun A Van Djik dengan menggunakan 
tiga tahap penelitian, yaitu Teks, Kognisi Sosial, Konteks Sosial. 
Perbedaan penelitian penulis dengan Muhammad Ridwan ialah 
penelitian milik Ridwan tersebut menggunakan perangkat film sebagai 
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obyek penelitian, sedangkan peneliti memilih menggunakan karya 
penelitian non fiksi yang dibukukan, yaitu buku In Defense Of Smokers. 
Penelitian yang dilakukan Muhammad Fakhriansah. Skripsi 
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Progam Studi Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 
2015. Penelitian tersebut berjudul “PROPAGANDA DALAM FILM 
(Analisis Wacana Kritis Teknik Propaganda Anti-Jerman Dalam Film 
Stalingrad).” Penelitian tersebut menggunakan pandangan milik Sarah 
Mills, yang bertujaun melihat bagaimana propaganda terjadi lewat seni 
film dengan maksud mengungkap adanya konspirasi terhadap. Penelitian 
tersebut dalam pandangan Sarah Mills ada dua tahapan analisisnya yaitu 
Posisi-objek-subjek dan posisi pembaca atau penonton. Dijelaskan bahwa 
pihak Rusia yang direpresentasikan oleh tokoh utama Kapten Gramov 
menempati sebagai posisi subyek, yakni pencerita atas objek yang 
diceritakan, yakni pihak jerman. Film Stalingrad merekomendasikan 
pandangan-pandangan Rusia atas perang dunia II dengan spesifikasi perng 
yang terjadi di Rusia yaitu kota Stalin. 
Secara garis besar perbandingan penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Fakhriansah, dengan menggunakan seni film sebagai objek 
penelitian, dan penelitian ini menggunakan buku In Defense Of Smoker, 
sebagai objek penelitian. Buku tersebut mengungkap skema propaganda 
kampanye anti-rokok tembakau, dengan analisis wacana model Teun A. 
Van Djik, dalam  tiga tahapan: Teks-Kognisi-Kontek. Penelitian yang 
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dilakukan Muhammad Fakhriansah dengan penelitian milik peneliti, 
memiliki perasamaan makna yang sama, hanya saja motode penelitian 
yang digunakan berbeda. 
Ketiga, Penelitian milik yang dilakukan oleh Abdul Muiz, Skripsi 
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Progam Studi Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 
2015. Penelitian tersebut berjudul “TWITTER SEBAGAI MEDIA 
PROPAGANDA (Analisis Wacana Pada Tweet Akun @ForBali Sebagai 
Media Propaganda Tolak Reklamasi Tanjung Benoa Periode 1 Desember 
2014-31 Januari 2015)”.  
Begitu terlihat bagaimana Abdul Muiz selaku peneliti mencoba 
mencari pola propaganda yang terjadi dalam setiap posting akun Twitter 
@Forbali selama periode 1 Desember 2014-31 Januari 2015. Penelitian 
tersebut menggunakan metode analisis kritis milik Norman Fairclough. 
Dimana setiap pengunaan bahasa merupakan peristiwa komunikatif yang 
terdiri dari tiga dimensi, Teks, Praktek Wacana, Sosiokultural. Dalam 
penelitian ini banyak melihat tanda dan penekanan bahasa.   
Dari kegiatan penelitian di atas, jika dibandingkan dengan penelitian 
penulis maka terdapat perbedaan. Penelitian yang dilakukan Abdul Muiz 
lebih terfoku pada tanda dan gaya bahasa, sedangkan penelitian milik 
peneliti terfokus pada peritiwa, mengenai bagaimana skema propaganda 
kampanye anti rokok-tembakau dalam buku In Defense Of Smokers, yang 
mana buku ini merupakan suatu karya nonfiksi yang mengulas tentang 
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konspirasi-propaganda yang terjadi di Amerika. Berbeda dengan penelitian 
analis wacana dengan metode Teun A. Van Dijk lainya yang menggukana 
karya fiktif sebagai obyek penelitian, maka dalam penelitian analisis 
wacana ini, obyek utama yang digunakan penulis adalah analisis teks yang 
bersifat fakta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 
metode analisis wacana. Peneliti akan mencoba menginterpretasi dan 
memaknai teks-teks dalam buku In Defense Of Smokers karya Lauren A. 
Colby, terkait skema propaganda dalam kampaye anti rokok-tembakau, 
kemudian menyimpulkan hasil temuan dari analisis tersebut menggunakan 
tiga tahap yaitu teks, kognisi sosial, konteks sosial. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan 
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya, dengan 
maksud mengungkap fakta, keadaan mengenai setting sosial atau untuk 
eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu kenyataan sosial. Penelitian 
deskriptif kualitatif menafsirkan dan menuturkan data yang bersangkutan 
dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi di 
dalam masyarakat, serta pertentangan dua keadaan atau lebih. 
Pendekatan kualitatif memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip 
umum yang mendasari perwujudan sebuah makna dari gejala gejal sosial 
di dalam masyarakat. Obyek analisis dalam pendekatan kualitatif adalah 
makna dari gejala-gejala sosial dan budaya dengan menggunakan 
kebudayaan dari masyarakat bersangkutan untuk memperoleh gambaran 
mengenai kategorisasi tertentu. (Burhan. 2007:23)
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Menurut Moleong (2011: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penalitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. 
Metode analisis wacana berbeda dengan analisis isi kualitatif yang 
lebih  menekankan pada pertanyaan ”apa” (what), analisis wacana lebih 
melihat kepada ”bagaimana” (how) dari suatu pesan atau teks komunikasi. 
(Sobur, 2001:68). Maka dengan metode ini tidak hanya diketahui pesan 
apa saja yang terdapat pada buku In Defense Of Smokers, tetapi juga 
bagaimana pesan itu dikemas dan diatur sedemikian rupa sampai menjadi 
sebuah buku nonfiksi.  
B. Waktu Penelitian 
Waktu pengerjaan skripsi dilaksanakan selama (empat) 7 bulan, 
dimulai sejak bulan Mei 2017, sampai pada bulan Desember 2017. Alasan 
waktu tersebut dipilih karena peneliti ingin mendapatkan data atau 
informasi secara lengkap sebelum memulai penelitian. Selain waktu 
tersebut merupakan waktu yang tepat bagi peneliti, karena sedang tidak 
disibukan dengan jadwal kegiatan perkuliahan. 
 
 
 
47 
 
 
 
C. Objek dan Subyek Penelitian  
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah istilah-istilah untuk menjawab apa yang 
sebenarnya yang hendak diteliti dalam sebuah penelitian. Skema 
propaganda dalam buku In Defense Of Smokers sengaja dipilih oleh 
peneliti karena buku tersebut tidak hanya memiliki keunikan yang 
terang-terang membela para perokok, tetapi juga menyimpan fakta-
fakta ilmiah dalam setiap ulasan pembuktian terkait dugaan adanya 
konspirasi dalam kampanye anti-rokok tembakau. Adapun yang 
menjadi objek penelitian dalam penelitian ini adalah teks-teks dalam 
buku In Defense Of Smokers. 
2. Subyek Penelitian  
Subjek penelitian merupakan individu, benda atau organisme yang 
dijadikan sumber informasi dalam melakukan pengumpulan data 
penelitian. (Idrus, 2007: 120-121).  Adapun subjek penelitian yang 
dipakai adalah bagaimana buku In Defense Of Smokers menganalisis 
temuan propaganda dalam kampanye anti-rokok tembakau, yang 
dilakukan oleh para peneliti kesehatan di Amerika. 
Peneliti sengaja memilih buku In Defense Of Smokers tersebut 
karena ditulis oleh seorang berkebangsaan Amerika, yang saat itu 
menemukan kenyataan pahit, disaat negaranya menjadi laboratorium 
raksasa untuk perang terhadap rokok sejak tahun 1960-an. Sehingga 
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muncul pertanyaan dalam diri penulis, apakah sebenarnya hal yang 
sama, propaganda tersebut terjadi di Indonesia.  
D. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber penelitian ini menggunakan analisis teks buku In Defense 
Of Smokers. Sesuai dengan masalah yang akan diteliti, yaitu 
bagaimana skema propaganda terhadap kampanye anti rokok-
tembakau yang dilakukan oleh para peneliti kesehatan di Amerika, 
sebagaimana hal tersebut diulas pengarang buku,  Lauren A. Qolby. 
2. Data Sekunder 
Dalam usaha yang dianggap relevan ketika pengumpulan data tidak 
terlepas dari obyek penelitian, yaitu diperlukan adanya sumber-sember 
untuk melengkapi data penelitian sesuai dengan judul peneliti tentang 
Skema propaganda kampaye anti-rokok tembakau dalam buku In 
Defense Of Smokers di antaranya dengan buku-buku referensi, 
laporan/jurnal dan sumber informasi dari internet. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Ada beberapa teknik atau 
metode pengumpulan data yang biasanya dilakukan oleh peneliti. Peneliti 
dapat menggunakan salah satu atau gabungan dari metode yang ada 
tergantung masalah yang dihadapi. (Kriyantono, 2009: 93) 
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Pada penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan 
data berupa dokumentasi. Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti 
memperoleh atau mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data penelitian dengan menggunakan teknik dokumentasi 
atau teknik pengumpulan data yang diperoleh dari catatan (data) yang 
telah tersedia atau telah dibuat oleh pihak lain, berupa e-koran, jurnal 
online, buku-buku terkat. 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi menurut (Arikunto, 
2006:72) ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen 
dokumen. Pada pelaksanaannya data dokumentasi merupakan data 
sekunder yaitu data informasi yang terkait dengan masalah penelitian yang 
diperoleh dari buku, internet, majalah, surat kabar, dan dokumen-
dokumenyang terkait. 
F. Metode Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
menggunakan teknik analisis wacana tehadap buku In Defense Of 
Smokers, karya seorang berkebangsaan Amerika, Lauren A. Qolby. Model 
analisis wacana yang digunakan adalah model Teun A Van Dijk, 
modelnya kerap disebut sebagai kognisi sosial terutama untuk menjelaskan 
struktur dan prosester bentuknya teks. Menurutnya penelitiannya atas 
wacana tidak cukup hanya didasarkan pada analisis teks semata, karena 
teks hanya hasil dari suatu praktek produksi yang juga harus diamati. 
(Eriyanto. 2001:221) 
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Analisis wacana merupakan salah satu alternatif dari analisis isi 
selain kuantitatif yang dominan dan banyak dipakai. Jika analisis 
kuantitatif lebih memfokuskan pada sisi komunikasi yang tampak 
(tersurat/manifest/nyata). Sedangkan untuk menjelaskan hal-hal yang 
tersirat (latent), misalnya ideologi apa yang ada di balik suatu berita, maka 
dilakukan riset analisis isi kualitatif. Dalam perkembangan Ilmu 
Komunikasi, metode analisis isi kualitatif berkembang menjadi beberapa 
varian metode, analisis wacana salah satunya di samping analisis framing 
dansemiotik. (Kriyantono. 2006:62). Pretensi analisis wacana adalah pada 
muatan, nuansa dan makna yang latent (tersembunyi) dalam teks media. 
(Sobur. 2004:70) 
Teun A.Van Dijk menggambarkan wacana dalam tiga dimensi, 
yaitu: teks, kognisi sosial dan konteks sosial. Bila digambarkan maka 
skema penelitian dan metode yang bisa dilakukan dalam kerangka Teun A. 
Van Dijk adalah sebagai berikut:  
Tabel 5. Skema dan Metode Penelitian Teun A. Van Djik 
Struktur Metode 
Teks  
 Menganalisa bagaimana strategi 
wacana yang digunakan untuk 
menggambarkan seseorang atau 
peristiwa tertentu. 
 
 
Critical Linguistik 
- Tematik 
- Skematik 
- Semantik 
- Sintaksis 
- Stilistik 
- Retoris 
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Kognisi Sosial 
 Menganalisa bagaimana 
peristiwa dipahami, didefenisikan 
dan ditafsirkan dengan 
memasukkan informasi yang 
digunakan untuk menulis dari 
suatu wacana tertentu. 
 
Pendekatan Persuasif 
- Individu 
- Sosial  
Konteks Sosial 
 Menganalisa bagaimana wacana 
menggambarkan teks dan konteks 
secara bersama-sama dalam suatu 
proses komunikasi. 
 
Peran masyarakat sebagai 
kontrol sosial 
- Proses Dialektika 
- Mengelaborasi 
Sumber : Eriyanto, Analisis Wacana, 2006: 275
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BAB IV 
TEMUAN DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Biografi Lauren A. Colby 
Lauren A. Qolby adalah seorang libertarian sipil, Ia berprofesi sebagai 
seorang pengacara. Dari tahun 1955 sampai 1957, dipekerjakan oleh 
Komisi Komunikasi Federal di Washington, D.C. Sejak saat itu, ia telah 
berlatih secara pribadi, berurusan dengan dan kadang-kadang melawan 
Pemerintah Federal. Ia telah berpartisipasi dalam lebih dari 250 tuntutan 
hukum perdata atau dengar pendapat administratif, dan lebih dari 50 
permohonan banding ke Pengadilan Federal, bersaing dengan tindakan 
Komisi Komunikasi Federal dan Administrasi Makanan dan Obat-obatan. 
Slogan yang kerap digunakan adalah "perhatian khusus pada kasus-kasus 
sulit".  
“Baru-baru ini, saya telah mendeteksi kecenderungan yang tidak 
menyenangkan di masyarakat kita, yang ditujukan untuk melawan 
kebebasan sipil kita. Perundang-undangan telah dilewatkan untuk 
menyensor Internet.Perundang-undangan lain telah diberlakukan, 
memberi wewenang menyapu FBI untuk menekan telepon. Atas nama 
"Perang Narkoba", banyak orang telah menyita harta benda mereka, 
tanpa pernah dikenai tuduhan melakukan kejahatan. Hak politik dan 
politik kiri tampaknya saling bersaing, untuk mengkriminalkan lebih 
banyak kegiatan; memaksakan hukuman yang lebih banyak dan lebih 
kejam; dan membangun lebih banyak dan lebih banyak penjara.(Qolby, 
2004:https://lcolby.myvtoronte.com/colby.htm) 
 
Di saat negaranya sedang terbawa dalam perang tembakau. Perokok, 
di mana-mana, diburu dan dianiaya. Di luar rumah dipaksa dalam cuaca 
dingin untuk menikmati kenyamanan dan kesenangan dari rokok, cerutu 
atau pipa. Pemerintah telah melakukan kampanye propaganda besar-
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besaran, melawan "gulma jahat". Lauren A. Qolby menulis sebuah buku, 
menunjukkan bahwa kampanye tersebut didasarkan pada distorsi fakta, 
statistik yang dibuat dari kebohongan. 
“Saya menulis buku ini untuk membantah propaganda antirokok yang 
liar, tidak bertanggungjawab dan tidak benar yang mengaburkan 
kebenaran. Saya tidak pernah berharap bahwa penelitian ini 
mendapatkan uang. Eksemplar buku ini dikirim ke berbagai penerbit, 
tapi bahkan penerbit subsidi, yang mencetak dan mempromosikan 
buku untuk memperoleh uang, tidak mau menerimanya. Semua 
membuktikan bahwa di negeri ini jika anda menginginkan pers bebas, 
sebaiknya anda memiliki pers.” (Qolby, xix:2014) 
 
B. Sinopsis Buku 
In Defense Of Smokers, pembelaan para perokok. Judul yang langsung 
menimbulkan berbagai macam reaksi. Buku ini adalah refleksi dari 
seorang warga Amerika Serikat yang memandang negaranya saat menjadi 
laboratorium raksasa untuk perang terhadap rokok sejak 1960-an. Buku ini 
disusun dengan nalar kritis, setidaknya justru berangkat dari skeptisme 
pengarang mencermati histeria kampanye anti-rokok di Amerika Serikat. 
Menurut Colby, kita tahu tak semua orang merokok menderita kanker 
paru-paru. Sebaliknya kita juga tahu, banyak orang yang tak merokok 
sepanjang hidupnya, namun justru sakit kanker paru-paru pada usia dini 
dan meninggal karena sakit itu.  
Dengan meneliti data-data statistik “The Oxford Atlas of the World” 
(1992) tentang tingkat konsumsi rokok di banyak negara, dan 
menginterpolasi dengan laporan Bank Dunia (1990) terkait tingkat 
prevelensi penyakit khususnya kanker paru-paru (Lung Cancer Death 
Rates (LCDR)) di sejumlah negara, Colby justru tiba pada kesimpulan 
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sebaliknya. Colby menemukan fakta, bahwa Jepang—seperti Hongaria—
adalah negara yang memiliki tingkat rata-rata konsumsi rokok tertinggi di 
dunia. Dan pada kenyataanya justru tingkat kanker dikedua Negara 
tersebut sangat rendah. 
Hal lain yang menarik diungkap buku itu ialah, Colby 
membongkar mitos paru-paru perokok yang berwarna coklat bahkan hitam 
sebagai akibat akumulasi bertahun-tahun konsumsi tar dan nikotin. Dari 
sumber dua ahli otopsi, Wray Kephart dan Ed Uthman M.D, Colby 
akhirnya tahu bahwa “paru-paru coklat atau hitam” sebagai akibat 
konsumsi rokok adalah mitos belaka. Kephart maupun Uthman 
menegaskan, dari otopsi medis sangat tidak mungkin diketahui, apakah 
almarhum merupakan seorang perokok atau bukan 
Colby mendedah ke belakang mencari tahu benang merah 
kesejarahan kampanye anti-rokok di Amerika.Menurutnya, ini berakar dari 
kegagalan American Cancer Society mencari jawab terhadap penyebab 
penyakit kanker. Awal tahun 1952, karena kebingungan dan 
ketidakmampuan ilmu kesehatan menemukan akar penyebab sakit kanker 
sekaligus obatnya, maka American Cancer Society mulai menuduh rokok 
sebagai biang dan penyebab utamanya. 
C. Temuan Data 
Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus penelitian adalah teks, 
kognisi sosial pengarang dan konteks sosial melalui analisis wacana Teun 
A Van Dijk. Dalam analisis teks, peneliti memfokuskan pada strategi 
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wacana serta teknik penulisan yang dipakai untuk menggambarkan 
propaganda kampanye yang terjadi. Dengan cara menguraikan struktur 
kebahasaan secara Struktur Makro (tematik), Superstruktur (skematik), 
dan Struktur Mikro (semantik, sintaksis, stilistik, dan retorik). Peneliti 
memilih tiga tema judul pada buku In Defense Of Smokers sebagai dasar 
penelitian. Yaitu “Mesin Propaganda, Beberapa Penelitian-Penelitian 
yang Salah, Merokok dan Serangan Jantung”. Karena tiga judul tersebut 
memiliki relevansi terhadap pokok penelitian. Berikut adalah sajian data 
dan pembahasan penelitian dengan menggunakan metode wacana Teun 
A.Van Djik, yang meliputi Teks, Kognisi Sosial, dan Konteks Sosial. 
D. Sajian Data dan Pembahasan  
1. Mesin Propaganda 
a. Analisis Teks 
1) Struktur Makro 
a) Tematik 
Elemen wacana yang diamati terdiri dari topik atau 
tema yang merupakan inti gagasan dari isi artikel kepada 
khalayak. Tema yang diangkat dalam judul ini adalah 
pengarang ingin menunjukan kepada khalayak bahwa 
propaganda pemerintah melalui kampanye anti-rokok selalu 
didasarkan pada penegasan informasi yang sangat tidak 
benar. Pengarang berpendapat bahwa hal tersebut diperkuat 
dengan “efek La Londe”.  
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“Dimulai pada tahun 1950, Masyarakat kanker mulai 
menyatakan perang terhadap rokok.Kemudian 
pemerintah mengambil alih dan saat ini ada suatu badan 
pemerintah, yaitu Dinas Merokok dan Kesehatan, yang 
didedikasikan untuk memberantas rokok.Sayangnya, 
propaganda pemerintah selalu didasarkan pada 
penegasan yang sangat tidak benar. Dalam banyak 
contoh, ini merupakan contoh efek La Londe.”, h. 67 
 
Marc LaLonde adalah Mantan Menteri Kesehatan dan 
Kesejahteraan Nasional Kanada, yang berargumen bahwa 
pesan-pesan kesehatan harus disebarkan dengan penuh 
semangat, dan harus “keras, jelas dan tegas” walaupun 
tidak didukung oleh bukti  ilmiah.  
b) Superstruktur 
Skematik 
Semantik merupakan teks atau wacana yang umumnya 
mempunyai alur dari pendahuluan sampai akhir. Alur 
tersebut menunjukan bagaimana bagian-bagian dalam teks 
disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti. 
Elemen wacana yang diamati adalah skema teks, atau alur 
isi cerita, dari pendahuluan sampai akhir.  
Di awal paragraf Lauren A. Qolby sebagai mulai 
menuliskan hasil risetnya mengenai adanya mesin 
propaganda yang dilakukan oleh sebagian kalangan 
pemerintah di negaranya, mengenai segala informasi 
bahaya tembakau dan merokok yang dianggapnya sebagai 
informasi distorsi, tanpa ada pembuktian ilmiah. 
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“Jika suatu penelitian khusus menunjukan bahwa rokok 
mungkin berhubungan dengan suatu penyakit tertentu, 
tidak ada perbedaan bagi La Londe apakah penelitianya 
sangat lemah atau tidak. Dia merasa bahwa melakukan 
penelitian selalu dibenarkan.” h. 67 
 
Pada paragraf kedua Lauren A. Colby masih 
menjelaskan bahwa setiap tahun pemerintah Amerika 
Serikat mengeluarkan angka-angka mengenai jumlah 
kematian yang berhubungan dengan merokok. Angka 
tersebut adalah 470.000, jiwa. Ia mengatakan bahwa angka 
statistik tersebut merupakan informasi palsu. 
 “Para ilmuan pemerintah hanya mengambil suatu 
persentase merata dari orang jumlah yang meninggal 
dari suatu penyakit tertentu, dan mengasumsikan bahwa 
itu merupakan jumlah orang yang kematianya 
disebabkan oleh merokok. Tidak ada otopsi, tidak ada 
penelitian pada manusia sebenarnya.” h. 69 
 
Pada paragraf ketiga penulis mengatakan bahwa Dr. 
Bernard M. Wagner , editor dari Modern Pathology di 
Amerika Serikat, senada dengan dirinya perihal informasi 
yang disampaikan pemerintah mengenai 470.000, angka 
kematian yang disebabkan oleh merokok.  
“Apakah ada 450.000 kematian yang berhubungan 
dengan merokok tiap tahunya di Amerika? Mungkin, 
tetapi tidak ada seorang pun yang meneliti untuk 
mengetahuinya-Wagner lalu mengatakan, halangan 
terbesar untuk mengetahui apa yang sebenarya terjadi 
adalah otopsi yang rendah di negara ini, sekitar 10%.”h. 
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Pada paragraf keempat penulis menuliskan bahwa 
dalam suatu artikel yang dipublikasikan pada tahun 199-
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1994 edisi Bostonia, sebuah majalah yang diterbitkan oleh 
Universitas Boston, Laporan EPA (Enivronmental 
Protection Agency) ditentang keras oleh Dr. John C. Luik, 
seorang bukan perokok, dan seorang profesor senior dari 
Institut Niagara, Ontario, Kanada. Dr John C. Luik 
menunjukan sebagaimana penelitian EPA didasarkan pada 
sekitar 30 penelitian dari berbagai negara yang berbeda, 
khususnya efek merokok oleh seorang suami atau istri 
perokok terhadap pada pasangan yang tidak yang tidak 
merokok.  
“Dari ketiga puluh penelitian tersebut, 24 menunjukan 
tidak ada hubungan signifikan secara statistik antara 
ETS( Lingkungan dengan asap tembakau) dan kanker 
paru-paru. Hanya satu penelitian yang menunjukan satu 
resiko, tetapi untuk menunjukan resiko itu, EPA 
mewajibkan untuk mengurangi “faktor keyakinan” 
statistik yang biasanya penggunaannya dalam analisis 
seperti dari 95% menjadi 90%.” h. 70 
 
Pada paragraf kelima Lauren A. Qolby mengutip 
pendapat dalam sebuah artikel di Glolier’s Encyclopedia, 
Howard Buechner. Ia mengemukakan tentang adanya 
skema propaganda yang dibentuk oleh Washington Post 
tentang meninggalnya seorang pewaris pendiri perusahaan 
tembakau R. J Reynolds, dengan tajuk utamanya foto 
almarhum memegang sebatang rokok yang menyala. 
Menunjukan bahwa Reynolds meninggal disebabkan oleh 
merokok. 
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“Membaca isi dari berita duka tersebut, ternyata beliau 
telah berhenti merokok delapan tahun sebelum 
kematiannya: bahwa ada sejarah emfisema dalam 
keluarga dan ayah almarhum meninggal karena 
penyakit ini pada umur 58 tahun.” h. 71 
 
Pada paragraf keenam dikemukakan argumentasi 
tentang suatu program televisi CNN menampilkan seorang 
wanita yang telah kehilangan pangkal tenggorokanya 
karena kanker dan harus menggunakan kotak suara buatan. 
Diterangkan bahwa dalam program tersebut tersebut 
ternyata sang narasumber bukanlah seorang perokok. 
“Sepanjang program tersebut, terbukti bahwa wanita 
tersebut bukanlah perokok sepanjang hidupnya. Namun 
moderator acara terus menjelaskan bahwa kanker telas 
disebabkan karena perokok pasif. Menurut dugaan 
perusahaan-perusahaan ini menghabiskan jutaan untuk 
menyebarkan kebohongan dan informasi yang salah 
tentang rokok.” h. 72 
 
c) Struktur Mikro 
(1) Semantik  
Semantik adalah makna yang ingin ditekankan 
dalam teks. Dikategorikan sebagai makna yang muncul 
dari hubungan antar kalimat, yang akan disampaikan 
pada khalayak dari struktur teks yang dibangun 
pengarang buku. Elemen wacana yang diamati meliputi: 
(a) Latar 
Latar yang dipilih Lauren A. Qolby untuk 
menjelaskan terhadap skema propaganda kampaye 
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antirokok adalah mengungkapkan jika ada begitu 
banyak “ahli rokok”anti rokok yang mendapatkan 
upah dari setiap gerakan yang berani sepanjang ide-
ide mereka dapat dilihat dalam beberapa kegiatan, 
seperti menunjukan sikap antirokok. 
“Akhirnya sebuah perjalanan kemah didanai 
dan para pendaki memakai baju dengan kaos 
yang bertuliskan pesan-pesan anti rokok. 
Stanton Glantz merupakan Imam besar dari 
gerakan itu, Glants adalah seorang profesor 
di UCSF di California. Selain gajinya, Glants 
mendapatkan hibah dari pemerintah yang 
murah hati serta upah berbicara dari berbagai 
kelompok seperti Asosiasi Jantung Amerika. 
Glants baru-baru ini menyampaikan suatu 
angka yaitu 53.000 kematin per tahun di 
Amerika Serikat karena rokok pasif. Para 
audiens yang memujanya akan mempercayai 
apa yang ia katakan dan dia dibayar untuk 
menyatakan itu, selama dia memberitahukan 
kepada para audiens apa yang ingin mereka 
dengar.” h. 79  
 
Kalimat penjelasan ini mengantarkan 
pembaca pada sebuah informasi bagaimana gerakan 
kampanye antirokok menjalankan tugasnya, yaitu 
dengan cara mengemukakan reportase dan gagasan 
terhadap pihak-pihak yang memang terlibat. 
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(b) Detail  
Elemen wacana yang berhubungan dengan 
kontrol informasi, dalam judul “Mesin Propaganda” 
ditampilkan seperti tulisan berikut: 
“Kenyataanya adalah bahwa lobi antirokok 
telah  telah sukses mencap perusahaan-
perusahaan tembakau sampai sedemikian 
luasnya, bahwa beberapa pejabat publik akan 
berani menerima kontribusi dari perusahaan-
perusahaan tembakau, jangan sampai mereka 
akan dituntut  pada waktu pemilihan umum 
dengan menerima “uang tembakau. 
kenyataan yang benar dan lebih jauh lagi, 
bahwa ada banyak uang mengalir dalam 
gerakan antirokok dan banyak orang 
menerima manfaatnya, secara finansial, dari 
gerakan tersebut.”h. 73 
 
Dari kutipan diatas, Lauren A. Qolby 
menguraikan secara detail penjelasan bahwa dalam 
gerakan antirokok sebenarnya tidak sesuai dalam 
kenyataan yang terjadi, bahwa mereka melakukan 
kampanye karena panggilan nurani. Hal ini yang 
dimaksud Lauren A. Qolby sebagai mesin 
propaganda, banyak orang yang menerima manfaat 
dari sebuah politik pemerintah. 
(c) Maksud 
Informasi yang menguntungkan komunikator 
akan diuraikan secara eksplisit dan jelas. Sebaliknya 
informasi yang merugikan akan diuraikan secara 
tersamar, implisit dan tersembunyi. Tujuan akhirnya 
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publik hanya disajikan informasi yang 
menguntungkan komunikator. 
“Pada waktu larangan tersebut diajukan, 
banyak pejabat pemerintah Amerika Serikat 
datang ke Maryland, melaksankn seminar 
dan pertemuan-pertemuan dengan 
masyarakat untuk mendukung larangan 
tersebut (merokok). Para pejabat ini, dari 
badan-badan seperti Dinas Merokok dan 
Kesehatan, EPA, FDA, dan lain-lain, 
membuat slogan cara hidup yang baik, 
“mendidik” masyarakat tentang bahaya dari 
tembakau. Lebih jauh lagi larangan itu 
masuk dalam iklan-iklan televisi, 
menampilkan animasi, mendemonstrasikan 
bahaya merokok. Iklan-iklan ini dibayarkan 
oleh wajib pajak dengan menggunakan pajak 
yang dibayarkan oleh wajib pajak.”h. 74 
 
Dari pernyataan tersebut, penulis 
menjelaskan secara implisit bahwa seluruh biaya 
gerakan antirokok “kampanye antirokok” 
sebenarnya adalah berasal dari biaya yang 
dibebankan dari para wajib pajak, yang mana 
seorang bukan perokok juga ikut terbebani atas 
kesuksesan gerakan tersebut. Wajib pajak yang 
dimaksud adalah seorang perokok yang terkena 
biaya dari membeli sebungkus rokok. 
(d) Pranggapan 
Pernyataan yang digunakan untuk 
mendukung makna suatu teks dengan memberikan 
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premis yang dipercaya kebenarannya sehingga tidak 
perlu dipertanyakan lagi. 
“Dalam sebuah wawancara, dia 
mengungkapkan bahwa karirnya sebagai 
seorang pelobi tembakau hanyalah semata-
mata bekerja berdasarkan kontrak untuk 
Institut Tembakau selama 6 tahun pada akhir 
1980-an. Pada wawancara yang sama, dia 
mengklam bahwa dia menerima sekitar 
“$20.000” untuk pekerjaanya, dengan 
bayaran sekitar “$200” per jam. Hal ini 
berarti bahwa, jika dia dapat dipercaya, dia 
mengkhususkan sekitar 17 jam pertahun 
untuk melobi tentang tembakau.” h. 78 
 
Dalam kalimat tersebut, nampaknya penulis 
hendak menekankan bahwa skema propaganda yang 
terjadi dalam kampanye antirokok memang benar 
adanya. Dia yang dimaksud dalam kutipan diatas 
adalah Victor Crowford, seorang mantan pelobi 
untuk industri tembakau yang secara terbuka 
mengakui keterlibatanya di dalam propaganda 
antirokok. 
(2) Sintaktis 
Kata sintaksis secara etimologis adalah 
menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi 
kelompok kata atau kalimat.Menurut Ramlan (dalam 
Sobur, 2012: 81), sintaksis ialah bagian atau cabangdari 
ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana, 
kalimat, klausa,dan frase. 
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(a) Koherensi 
Merupakan pertalian antar kalimat/kata, 
biasanya dapat diamati dengan memakai kata 
penghubung (konjungsi), dan, atau, tetapi, namum, 
seperti, karena. meskipun, jika, demikian pula, 
agar,dan sebagainya. hal tersebut terlihat pada 
kutipan sebagai berikut:  
“Mereka beranggapan bahwa merokok 
menyebabkan kematian dini, cuti sakit 
ekstra, dan kebakaran.” h. 81 
 
Penempatan kata “bahwa” serta “dan” pada 
keterangan di bawah  mempunyai fungsi sebagai 
kata penghubung yang menjelaskan maksud antar 
kalimat satu dengan lainnya. Pada halaman 81 yang 
berjudul “Mesin Propaganda” ini, kata penghubung 
tersebut menjelaskan bahwa para penggiat gerakan 
antirokok beranggapan jika merokok menyebabkan 
kematian dan bencana kebakaran. 
(b) Bentuk Kalimat 
Merupakan segi sintaksis yang berhubungan 
dengan cara berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas 
atau sebab akibat. Terdapat unsur subjek dan unsur 
predikat dalam setiap kalimat. Dalam kalimat yang 
berstruktur aktif, seseorang menjadi subjek dari 
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pernyataannya. Sedangkan dalam kalimat pasif, 
seseorang dijadikan objek dari pernyataannya. 
Crawford akhirnya mengakui bahwa diaberbohong 
S                               P                    O        K 
Dari kutipan di atas, pengarang 
menempatkan “Crawford” sebagai subjek, dengan 
penempatan posisi di awal kalimat. Penulis 
berpendapat bahwa pengarang hendak menegaskan 
bahwa pelaku utama dalam permasalahan adalah 
subjek.  
(c) Kata Ganti 
Dalam penelitian ini, fokus perhatian 
ditujukan pada para perokok yang mendapatkan 
diskriminasi sosial dari kelompok antirokok yang 
didukung pemerintah. Kata ganti terhadap para 
perokok menggambarkan Lauren A. Qolby sebagai 
narator dalam buku In Defense Of Smokers. Hal 
tersebut terdapat pada teks berikut.  
“Sekarang, saya tidak berfikir bahwa 
merokok menyebabkan peyakit. Dengan 
asumsi, bahwa perokok pada kenyataanya 
meninggal karena secara dini akibat dari 
penyakit-penyakit yang berhubungan dengan 
merokok, ada penghematan yang cukup 
besar pada masyarakat karena karena para 
perokok yang sudah meninggal ini tidak 
mengambil manfaat secara penuh dari 
keamanan sosial/pensiun. Selain itu para 
perokok membayar pajak-pajak rokok dan 
tembakau, baik untuk negara bagian dan 
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pemerintah federal, yang mana orang non-
perokok tidak membayarnya.”h. 80   
 
Melalui kata ganti "saya" tersebut, Lauren A. 
Qolby membahasakan dirinya sebagai narator. 
Pengarang menggunakan kata “saya” merupakan 
makna penghubung antara dirinya dengan para 
perokok, sebagai bentuk pembelaan terhadap 
propaganda yang dimainkan pemerintah.  
(3) Stilistik/Leksikon 
Pusat perhatian stilistika adalah style, yaitu cara 
yang digunakan seorang pembicara atau penulis untuk 
menyatakan maksudnya dengan mengunakan bahasa 
sebagai sarana. (Sobur, 2004:82).Pada dasarnya elemen 
ini yakni leksikon menandakan bagaimana seseorang 
melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan 
kata yang tersedia. 
“Sebelum meninggalkan subjek mengenai 
propaganda ini, harusdisebutkan berulang-ulang 
bahwa rokok membebankan biaya pada 
masyarakat yang harus dibayar oleh bukan 
perokok.”, h. 80 
 
Dari kutipan paragraf di atas gaya bahasa yang 
digunakan pengarang dalam paragraf ini, menunjukan 
pengarang sebagai narator yang melakukan pembelaan 
para perokok. Pilihan kata dan maksud dari kalimat 
tersebut menunjukan jika Lauren A. Qolby mencoba 
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bersikap seimbang diantara para perokok dan non-
perokok. Terhadap kebijakan pemerintah tentang pajak 
rokok. Bahwa semua biaya kampaye antirokok 
sesungguhnya diambil dari pajak yang yang juga 
dibayar oleh bukan perokok.  
(a) Retorik 
Elemen grafis ini biasanya muncul lewat bagian 
tulisan yang dibuat lain dibandingkan tulisan lain. 
Misalnya, pemakaian huruf tebal, cetak miring, 
pemakaian garis bawah,huruf yang dibuat dengan 
ukuran lebih besar (kapital) termasuk didalamnya 
adalah pemakaian caption, raster, grafik, gambar, 
atau tabel untuk mendukung arti penting suatu 
pesan. (Erianto, 2001:257-559) 
(b) Grafis 
Merupakan bagian yang dicetak berbeda 
adalah bagian yang dipandang penting oleh 
komunikator, dimana ia menginginkan khalayak 
menaruh perhatian lebih pada bagian tersebut. Pada 
tabel berikut ini, tanda minus menunjukan beban 
biaya pada masyarakat, sedangkan tanda positif 
menunjukan penghematan atau manfaat. Semua 
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angka-angka dinyatakan dalam sen perbungkus 
rokok yang dihisap. 
Biaya pengobatan tambahan dari merokok -26 
Biaya Cuti Sakit -01 
Asuransi jiwa kelompok -05 
Kebakaran yang disebabkan oleh merokok -02 
Pendapatan yang hilang karena kematiandini  -09 
Mengurangi penggunaan para pensiun yang 
telah berhenti kerja 
+24 
Mengurangi penggunaan rumah jompo +03 
Pajak rokok federal +24 
Pajak negara bagian dan pajak federal +26 
Manfaat bersih terhadap masyarakat +34 
Sumber: Pajak Rokok untuk Mendanai Reformasi 
Perawatan Kesehatan, Laporan Layanan Riset Kongres 
No. 94-214E.h 81 
 
Pada tabel diatas pengarang menjelaskan 
bahwa perokok membayar lebih kepada negara 
daripada apa yang mereka peroleh. Dari penjelasan 
tersebut pengarang hendak menyampaikan bahwa 
ada suatu keuntungan lain dari setiap bungkus rokok 
yang diperjual belikan. 
(c) Ekspresi 
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Perhatikan kalimat di bahwa ini: 
“Gubernur terus mengklaim bahwa 
Maryland memiliki tinggat rata-rata tertinggi 
atas kanker. Berdasarkan pada sertifikat 
catatan kematian, secara teknis hal itu benar; 
namun, Gubernur lupa menyebutkan bahwa 
Maryland banyak memiliki pusat-pusat 
perawatan kanker yang besar, misalnya NIH, 
Rumah Sakit Angkatan Laut Bethesda, 
Rumah Sakit Universitas John Hopkins, dan 
bahwa orang meningal karena kanker di 
dalam institusi ini,sertifikat dikeluarkan di 
Maryland, walaupun almarhum bisa saja 
berasal dari sini, dari Iowa.” h. 75 
Pada bab ini, Lauren A. Qolby mengkritisi 
sikap Gubernur kota Maryland atas wacananya 
mengatakan jika  kota Maryland  memiliki tingkat 
rata-rata tertinggi atas kanker. Dilain hal, kota 
Maryland merupakan pusat terbesar dari institusi 
perawatan kanker terbesar, bahwa bisa saja 
pasien/almarhum berasal dari lain tempat.  
b. Kognisi Sosial 
Analisis kognisi sosial dari buku In Defense Of Smokers yang 
berjudul “Mesin Propaganda” memperlihatkan keseimbangan 
pengarang dalam mengungkap adanya propaganda antirokok, 
dalam hal ini pengarang turut menyertakan pendapat para ahli dan 
seorang non perokok ketika menyoroti desas-desus informasi 
mengenai bahaya merokok yang gencar dilontarkan oleh gerakan 
antirokok, yang juga memiliki kesepahaman dengan gagasan 
pengarang. 
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Pengarang menuliskan pendapat Dr. Bernard M. Wagner, 
editor dari Modern Pathology, dengan detail bahwa masalah 
terbesar jika merokok mengakibatkan kanker paru-paru yaitu tidak 
ada seorang pun yang pernah meneliti untuk mengetahuinya apa 
yang sebenarnya terjadi, sedangkan tingkat otopsi yang rendah di 
negara Amerika, sekitar 10%. Di lain sisi pengarang juga 
mengungkapkan gagasannya tentang pendapat seorang profsor 
senior dari Institut Niagara, Ontario, Kanada, menentang suatu 
artikel majalah yang diterbitkan oleh Universitas Boston. Bahwa 
tidak ada hubungan antara lingkungan asap tembakau dengan 
kanker paru-paru. 
Dalam analisis kognisi sosial ini, pengarang hendak 
menunjukkan adanya skema propaganda yang dimainkan oleh 
kelompok-kelompok yang dianggap memiliki pengaruh besar 
dalam masyarakat yang justru sedemikian memainkan dana yang 
diperoleh dari pajak. Dengan menyebarkan informasi negatif 
terhadap tembakau, sehingga setiap perbungkus rokok dikaitkan 
dengan penyakit, sehingga pajak rokok sangat tinggi nilainya. 
c. Konteks Sosial 
Analisis konteks sosial yang terjadi dalam buku In Defense 
OfSmokerspada bab berjudul “Mesin Propaganda” adalah akibat 
dari kelompok antirokok yang mengatakan bahwa rokok sebagai 
penyebab akar penyebab kanker paru-paru, gagasan tersebut tidak 
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didasari dengan pembuktian secara ilmiah, melainkan hanya 
dengan informasi-informasi distorsi. 
Berbagai kritik dan penentangan bermunculan. Salah satunya 
ketidaksepahaman antara (para ilmuan) pemerintah dan berbagai 
pakar kesehatan dan akademisi. Di satu sisi pemerintah dengan 
segala kekuatanya menggerakan berbagai kelompok dengan 
lantang bersuara satu mengatakan bahwa tembakau dan rokok 
menyebabkan kematian. Di lain hal para ahli meragukan tujuan 
dari kampaye antirokok, karena tidak sesuai kenyataan yang 
terjadi. 
Kemunculan buku In Defense Of Smokers, karya Lauren A. 
Qolby, adalah hasil dari temuan lapangan serta reportase terhadap 
berbagai sumber ahli dan kelompok penentang rokok.  
2. Beberapa Penelitian-Penelitian Yang Salah 
a. Analisis Teks 
1) Struktur Makro 
Tematik 
Tema yang diangkat pada judul ini adalah tentang asumsi 
Dr Wynder yang mengatakan bahwa rokok menyebabkan 
kanker paru-paru, sebagaimana pengarang mengungkapkan jika 
para penulis mengambil kebebasan dengan angka-angka 
mereka, sehingga mencoba membuat data sesuai dengan 
persepsi mereka bahwa rokok menyebabkan kanker paru-paru.  
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“Dr Wynder telah  melawan rokok dengan keras sejak tahu 
n 1950-an dan para penulis laporan itu dibayar oleh 
kelompok antirokok yaitu Institut Kanker Nasional. 
Sebagaimana yang akan kita lihat, para penulis mengambil 
kebebasan dengan angka-angka yang disajikan di dalam 
laporan mereka, sehingga mencoba untuk membuat data 
sesuai dengan persepsi mereka bahwa merokok 
menyebabkab kanker paru-paru.” h. 57 
 
2) Superstruktur 
Skematik 
Paragraf pertama pada judul ini diawali dengan hasil 
laporan penelitian Dr Wynder yang dibiayai oleh National 
Cancer Institute untuk mebuktikan apakah merokok berkaitan 
dengan kanker paru-paru. 
“Laporan Wynder adalah grafik, yang dimaksudkan untuk 
menunjukkan konsumsi rokok per kapita di Amerika 
Serikat dan Jepang untuk periode 1920 sampai 1985. Grafik 
bergantung pada data, diplot pada interval lima tahun. Ini 
dimaksudkan untuk menunjukkan penurunan tajam 
konsumsi selama Perang Dunia II, hingga kurang dari 1/3 
tingkat sebelum perang. Juga, luar biasa, ini dimaksudkan 
untuk menunjukkan bahwa selama periode antara 1920 dan 
1985, konsumsi rokok per kapita di Jepang selalu kurang 
dari di A.S.” h. 57-58 
 
Paragraf kedua mengkritisi prihal hasil laporan Dr 
Wynder terkait data konsumsi rokok di Jepang dan Amerika 
periode 1920 sampai 1985 pada interval lima tahun. Yang 
mana data tersebut dianggap bertentangan dengan dengan 
grafik yang telah dibuat. 
“Seperti yang akan segera kita lihat, penulis Laporan 
Wynder mempresentasikan data yang mereka sendiri 
anggap bertentangan dengan grafik mereka sendiri. Namun, 
sebelum membahas masalah ini, akan sangat membantu 
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untuk mempertimbangkan masalah mendasar dalam 
epidemiologi, yaitu sulitnya membandingkan data untuk 
dua populasi yang berbeda.” h.58 
Paragraf ketiga, penulis mencoba mengilustrasikan hasil 
temuan Dr Wyndre dengan menganalogikan orang yang makan 
jellybeans cenderung mengembangkan lebih banyak carbuncles 
daripada orang yang tidak.Bahwa untuk menguji teori tersebut, 
diperlukan mempelajari konsumsi jellybean di dua negara yang 
berbeda: negara A dan negara B. Kedua negara memiliki 
populasi 1.000.000 terbagi rata antara pria dan wanita. 
Konsumsi jellybean di kedua negara adalah 1.000.000 bungkus 
per hari,  
“Namun ada perbedaan.Di Negara A, hanya pria yang 
makan jellybeans, sedangkan di Negara B, pria dan wanita 
makan jellybeans. Jelas, di Negara A, konsumsi jelibean 
untuk pria adalah 2 per hari, sedangkan di Negara B itu 
adalah satu. Di Negara A, konsumsi jellybean harian untuk 
wanita adalah nol, sedangkan di negara B itu adalah satu. 
Setiap perbandingan kedua negara harus 
mempertimbangkan hal ini.” h. 59 
 
Paragraf keempat menuliskan tentang statistik untuk 
tahun 1970, 1980, dan 1986, yang menunjukkan bahwa pria 
Jepang merokok lebih banyak rokok per hari daripada laki-laki 
di AS, sementara perempuan Jepang merokok lebih sedikit 
rokok per hari daripada rekan mereka di AS.Pada paragraph ini 
sebenarnya menjelaskan daripada paragraph pertama sampai 
ketiga. 
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“Jumlah konsumsi total yang diberikan di grafik, menyertai 
laporan, perlu disesuaikan untuk memperhitungkan tingkat 
merokok yang berbeda antara laki-laki dan perempuan di 
Jepang dan AS. Jika tidak, penulis membandingkan apel 
dan jeruk. Tidak ada penyesuaian yang dilakukan, namun 
jika dilakukan, hanya untuk membandingkan laki-laki 
Jepang dengan laki-laki Amerika Serikat, grafik tersebut 
pasti akan menunjukkan konsumsi per kapita yang jauh 
lebih tinggi di Jepang daripada di Amerika Serikat. Jadi, 
karena di Jepang, di mana Beberapa wanita merokok, 
sejumlah besar perempuan bebas rokok "menurunkan" atau 
mengurangi angka konsumsi per kapita untuk populasi, 
yang diambil secara keseluruhan.” h. 60 
 
Pada paragraf kelima, penulis buku mencoba 
memadukan antara hasil laporan Dr Wynder dengan pernyataan 
seorang dokter saat berada di sebuah wawancara stasiun 
Televisi di Jepang. Dikatakan bahwa rendahnya tingkat kanker 
paru-paru dengan menyatakan bahwa di Jepang, rokok sulit 
didapat. 
“Pada saat perilisan laporan tersebut, ada wawancara di TV 
dengan dokter Jepang, yang berusaha menjelaskan tingkat 
tinggi merokok di Jepang dan rendahnya tingkat kanker 
paru-paru dengan menyatakan bahwa di Jepang, rokok sulit 
didapat, selama Perang dunia II.Grafik tersebut, yang 
disiapkan oleh Dr. Wynder dan rekan-rekannya, tampaknya 
mendukung klaim tersebut, menunjukkan bahwa ini 
merupakan penurunan besar dalam konsumsi rokok selama 
Perang Dunia II.Grafiknya rumit. Data diplot pada interval 
lima tahun, dan 1945, tahun terakhir perang, adalah salah 
satu tahun yang digunakan.” h. 61 
 
3) Struktur Mikro 
a) Semantik 
(1) Latar 
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latar yang diambil dalam isi judul ini adalah 
hasil laporan dari gerakan antirokok "American Cancer 
Society" yang mengatakan bahwa di Amerika Serikat, 
ada sekitar 120.000 kematian setiap tahunnya yang 
disebabkan dari kanker paru-paru. 
(2) Detail 
Detail dalam judul ini adalah ringkasan Statistik 
Amerika Serikat yang dipublikasikan oleh Departemen 
Perdagangan edisi 1993, mengeluarkan statistik 
kematian yang disebabkan oleh kanker pada tahun1970-
1990. 
“Tidak seperti statistik internasional yang 
dilaporkan yang dilaporkan pada bab 
sebelumnya,angka-angka dalam Ringkasan 
Statistik bukan dalam bentuk persentase. 
melainkan mereka menampilkan angka 
kematian per 100.000 populasi. Dimana angka-
angka tersebut merujuk pada kelompok umur 
tertentu, mereka mengacu kepada angka 
kematian per 100.000 populasi dalam kelompok 
umur tertentu.sehingga angka-angka menjadi 
disesuaikan dengan umur, secara otomatis."h. 57 
 
Dalam hal ini, Lauren A.Qolby berpendapat 
bahwa untuk mengetahui tingkatan kanker harus selalu 
disesuaikan dengan usia, yaitu guna memperhitungkan 
umur populasi. Jika suatu populasi berisi persentase 
yang besar dari orang-orang tua, kemungkinan memiliki 
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tingkat kanker yang tinggi, karena kanker merupakan 
suatu penyakit usia tua. 
 
 
(3) Maksud 
Perhatikan sajian data Dr. Wynder dalam 
membandingkan tingkatan presentase dari masing-
masing jenis kelamin di Amerika Serikat dan Jepang 
perokok: 
Tahun  1955 1965 1976 1980 1985 
Laki-Laki Amerika 
Serikat 
52,6 52,1 41,6 37,9 33,2 
Perempuan 
Amerika Serikat 
24,5 34,2 32,5 29,8 27,9 
Laki-Laki Jepang 81,4 82,3 75,1 70,2 64,6 
Perempuan Jepang 12,8 17,7 15,4 14,4 13,7 
Sumber: Makalah diterbitkan di Journal, Cancer, berjudul 
"Epidemiologi Komparatif Kanker Antara Amerika Serikat 
dan Jepang". Penulis, Ernst L. Wynder, M.D. h 59 
 
“Demikian pula, para penulis menyajikan 
statistik untuk tahun 1970, 1980, dan 1986, 
menunjukan bahwa laki-laki Jepang merokok 
rokok putih lebih banyak per hari daripada laki-
laki Amerika Serikat, di mana perempuan 
Jepang merokok lebih sedikit rokok putih per 
hari dibandingkan dengan rekan mereka di 
Amerika. Jelas total konsumsi angka-angka 
yang diberikan di grafik, bersamaan dengan 
laporan, haus disesuaikan untuk diperhitungkan 
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perbedaan tingkatan usia merokok diantara laki-
laki dan perempuan di Jepang dan Amerika.”h. 
59 
Maksud penulis buku mencantumkan grafik 
tingkatan persentase yang dibuat oleh Dr. Wynder dan 
rekan-rekanya adalah Pengarang hendak menunjukan 
bahwa tidak ada penyesuaian untuk membandingkan 
tingkatan perokok pada  laki-laki Jepang dengan laki-
laki Amerika, grafik dapat dipastikan menunjukan 
konsumsi perkapita yang lebih tinggi di Jepang 
dibandingkan dengan di Amerika. Dalam hal ini, 
Lauren A. Qolby menjelaskan, karena di Jepang dimana 
sedikit perempuan yang merokok, jumlah besar 
perempuan yang tidak merokok menurunkan angka-
angka konsumsi per kapita, diambil sebagai suatu 
keseluruhan.    
(4) Pranggapan 
Untuk memperkuat hasil temuanya, pengarang 
memberikan premis yang dipercaya kebenaranya 
sehingga tidak perlu lagi dipertanyakan keakuratannya. 
Adapun kalimat yang ditulis sebagai berikut:  
"Data tersebut rumit, data yang dirancang 
dengan interval lima tahun, pada tahun 1945, 
tahun terakhir perang, adalah salah satu tahun 
yang digunakan.Interpolasi sederhana yang 
digunakan untuk mengidentifikasi data antara 
tahun 1945 dan 1950.Sebenarnya, data tersedia 
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untuk konsumsi rokok tahunan di Jepang setiap 
tahunya dari tahun 1920 hingga 1990, 
berdasarkan penjualan. Angka-angka tersebut 
berasal dari sebuah buku, “International 
Smoking Statistic”, yang diterbitkan oleh 
Oxford University Press pada tahun 1993.”h. 61 
 
Penjelasan diatas menyatakan bahwa data yang 
dipublikasikan oleh Dr. Wynder seolah diragukan 
keakuratanya, mengingat keakuratan hasil laporan yang 
melakukan perhitungan dengan interval lima tahun. 
Pengarang menegaskan bahwa data tersebut merupakan 
data penjualan rokok per tahun dan bukan berarti 
jumlah perokok. 
b) Sintaksis 
(1) Koherensi 
Merupakan pertalian antar kalimat/kata, 
biasanya dapat diamati dengan memakai kata 
penghubung (konjungsi), dan, atau, tetapi, namum, 
seperti, karena. meskipun, jika, demikian pula, agar,dan 
sebagainya. hal tersebut terlihat pada kutipan sebagai 
berikut: 
“Intinya, ada persetujuan dari Dr. Wynder 
bahwa data tersebut tidak medukung klaim 
rokok sebagai suatu penyebab kanker paru-paru 
di Jepang.” h. 63 
 
Kata “Intinya” dalam kutipan teks diatas 
mempunyai konektivitas yang menghubungan antar 
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kalimat, yaitu harus dihubungankan dengan konteks di 
luar teks. Persetujuan itu tidak muncul begitu saja, 
dalam hal ini pengarang menjelaskan bahwa para 
peneliti mengatakan selain tembakau adapula konsumsi 
alkohol yang dapat mengakibatkan kanker. 
(2) Bentuk Kalimat 
Perhatikan kalimat dibawah ini: 
“Orang Amerika asli merokok lebih dari 
masyarakat umum tetapi menderita lebih sedikit 
kanker dan khususnya lebih sedikit kanker paru-
paru.” h. 66 
 
Kalimat yang digunakan dalam paragraf diatas 
adalah bentuk pasif yang menjelaskan semua warga 
Amerika yang merokok justru lebih sedikit terkena 
kanker. Daripada masyarakat umum yang tidak 
merokok. 
(3) Kata Ganti 
Perhatikan kalimat dibawah ini:  
"Sebagaimana kita akan segera melihat, para 
penulis dari Laporan Wynder menyajikan data 
dimana mereka sendiri menyadari ada 
kontradiksi dalam grafik mereka." h. 58 
 
Dalam gagasan paragraf ini, penulis 
menggunakan kata “kita” sebagai bentuk ekspresi 
pembelaan terhadap pro rokok, dan sebagai upaya 
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mengajak pembaca mengikuti permasalahan yang 
hendak dikupas oleh pengarang. 
c) Stilistik/Leksikon 
(1) Retorik 
Perhatikan penyataan pengarang berikut ini: 
“Tepat sekali!Merut angka-angka para penulis 
sendiri, tingkat kanker paru-paru di antara laki-
laki Jepang adalah lebih sedikit dari sepertiga 
rata-rata di antara kulit putih laki-laki Amerika. 
Dan sebagaimana di awal tahun 1955, 81,4% 
dari laki-laki jepang merupakan para perokok 
(dibandingkan dengan 52% di Amerika 
serikat).” h. 63 
 
Dalam kalimat diatas, penggunaan kata tepat 
sekali menunjukan bahwa pengarang hendak 
menegaskan jika laki-laki di Jepang memiliki lebih 
sedikit kanker paru-paru dibandingkan perokok kulit 
putih di Amerika.Dalam hal ini, dikarenakan laki-laki 
kulit putih di Amerika Serikat memiliki kebiasaan 
mengkonsumsi alkohol. 
(2) Grafis 
Berikut adalah laporan yang dibuat oleh Dr 
Wynder dari Badan Sergion General (h. 61), : 
Tahun  1955 1965 1975 1985 
Amerika Serikat 90 130 160 165 
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Jepang 15 35 45 50 
Sumber: Dr Wynder dari Badan Sergion General. h 61 
 
Grafik di atas merupakan hasil laporan 
penelitian yang dibuat oleh Dr. Wynder dan rekan-
rekanya, yang menjelaskan bahwa Amerika Serikat 
memiliki penyakit kanker paru-paru lebih tinggi di 
banding Jepang. Rendahnya tingkat kanker paru-paru di 
jepang karena rokok putih sangat sulit dapat untuk 
didapat selama perang Dunia II. Dalam hal ini, 
pengarang menjelaskan bahwa para penulis 
memberikan angka-angka hanya untuk laki-laki dan 
perempuan Amerika Serikat berkulit putih, yang 
mengeluarkan Amerika-Afrika dan Amerika Indian. 
Pengarang menegaskan bahwa kemungkinan 
pencantuman data terintervensi oleh praduga. 
(3) Ekspresi 
Perhatikan kalimat di bawah ini: 
“Mereka menyatakan bahwa penyebab 
utama kematian diantaranya orang Amerika 
asli adalah TB, diabetes, pneumonia, dan sirosis. 
Namun, lebih sedikit dari kematian ganas yang 
yang diharapkan terjadi diantara laki-laki dan 
perempuan asli.” h. 66 
 
Dalam hal ini pengarang menuliskan ekspresi 
dari hasil penelitian oleh M.C Mahoney, dari 
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Departemen Kesehatan Negara Bagian New York, 
bahwa kebiasaan merokok orang Amerika asli 
(amborigin) tidak perpengaruh pada penyakit kanker 
paru-paru.  
b. Kognisi Sosial 
Dalam pembahasan tema judul Amerika Serikat: Sebuah 
Laboratorium Rokok, penulis banyak memberikan penjelasan yang 
detail antara dalam mengungkap skema propaganda kelompok-
kelopok seperti Badan Surgeon Generalyang brutal menyebarkan 
informasi distorsi terhadap rokok dan kanker paru-paru.  
Dalam gagasannya Lauren A. Qolby mengatakan bahwa 
Mereka (kelompok antirokok) yang kebingungan karena ketidak 
mampuan ilmu kesehatan dalam menemukan obat dari kanker, 
menuding rokok sebagai akar penyebab semuanya. 
Cara penyampaian gagasan Lauren A. Qolby menunjukan sikap 
yang kritis dengan didukung analisis data yang akurat (selalu 
menyertakan sumbernya).  Pada tema ini, Pengarang beberapakali 
beberapa kali mengkritisi laporan (grafik) yang dibuat oleh Dr. 
Wynder dari Badan Surgeon General yang begitu rumit, 
sebagaimana  para penulis dari laporan tersebut menyadari ada 
kontradiksi dalam grafik mereka. Misalnya pencantuman angka-
angka pada grafik tingkat persentase merokok dan kanker paru-
paru, yang hanya diperuntutukan untuk laki-laki dan perempuan 
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Amerika berkulit putih, tanpa menjelaskan-mencantum bahwa 
Amerika-Indian adalah warga asli yang memiliki kebiasaan 
merokok. 
Dalam kenyataanya, laporan tesebut dibuat sebagai strategi 
kampanye dalam menunjukan bahwa kanker paru-paru di Amerika 
disebabkan oleh kebiasan merokok. Walau dalam kenyataanya 
justru Amerika-Indian tingakat kematian karena kanker lebih 
sedikit dibanding Amerika kulit putih yang memiliki kebiasaan 
mengkonsumsi alkohol. 
 
c. Konteks Sosial 
Lauren A. Qolby, sebagai seorang pengacara ketika melihat 
kebrutalan propaganda terhadap rokok yang terjadi di negaranya 
tak tinggal berdiam diri. Bermula dari iklan-iklan, dispanduk-
spanduk, dinding sekolah, kampanye pro-kontra penentangan 
terhadap rokok bermunculan terus meluas ke berbagai ruang. Di 
lain hal pengarang sebagai komunikator mencoba bersikap 
seimbang berada ditengah pihak yang sedang beradu argument 
tentang rokok dan kanker paru-paru.  
Melalui buku In Defense Of Smokers, Lauren A. Qolby 
melakukan investigasi data dengan cermat melihat dari segala sisi 
sebab-akibat permasalahan. Pada judul Amerika Serikat: Sebuah 
Laboratorium Rokok, pengarang menyertakan hasil laporan 
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penelitian yang dilakukan oleh berbagai sumber ahli guna 
menghadirkan sebuah informasi yang seimbang.  
Di pihak antirokok, pengarang menyertakan hasil laporan dari 
Badan Surgeon General dan American Cancer Society melalui 
jurnal-jurnal yang telah dipublikasikan. Bahwa dalam hasil 
laporanya mengatakan jika sejak periode tahun 1955-1986,  
konsumsi rokok di Jepang tinggi dari perokok di Amerika. Namun 
dalam kasusnya ditemukan jika tingginya tingkat kanker paru-paru 
justru terjadi pada orang Amerika, karena tingginya tingkat 
konsumsi di Negara tersebut. 
Dipihak pro-rokok, pengarang mencoba menyajikan hasil 
laporan milik J.M.Samet, et al, dari Fakultas Kedokteran 
Universitas New Mexico, pada pereode (1958-82). Penelitian 
tersebut berkaitan dengan dua orang hispanik (orang kulit putih) 
dan orang Amerika asli, para penulis menyimpulkan bahwa dalam 
penelitian tersebut, orang kulit putih memiliki tingkat kematian 
karena kanker paru-paru lebih meningkat selamat periode 
penelitian. 
“Dalam mendiskusikan kanker pangkal tenggorokan, para 
penulis mengatakan bahwa tingkat kematian yang disesuaikan 
dengan umur untuk kanker pangal tenggorokan selama tahun 
1955adalah tinggi pada orang Amerika Serikat kulit putih 
daripada Jepang. Perbedan-perbedaan ini sebagian dapat 
dijelaskan dengan tingkatan yang tinggi dari konsumsi rokok 
dan alcohol di Amerika”, h. 62 
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Penelitian kedua dilakukan oleh M.C. Mahoney, et al., dari 
Departemen Kesehatan Negara Bagian New York, menggunakan 
data dari orang Amerika asli di bagian utara New York, selama 
periode 1980-1986, yang pada dasarnya mengungkapkan bahwa 
orang Amerika asli merokok lebih dari masyarakat umum tetapi 
menderita lebih sedikit kanker dan khususnya lebih sedikit kanker 
paru-paru.  
“Para penulis memiliki kesimpulan yang sama seperti Samet, et 
al. Mereka mengatakan bahwa penyebab utama kematian 
diantara orang Amerika asli adalah TB, Diabetes, pneumonia 
dan sirosis. Namun lebih sedikit dari kematian ganas yang 
diharapkan terjadi diantara laki-laki danperempuan asli.”, h. 66 
 
 
3. Merokok dan Serangan Jantung 
a. Analisis Teks 
1) Struktur Makro 
Tematik 
Tema yang diangkat dalam judul ini adalah tentang isi 
buku sikap keras para aktifis anti-rokok yang menyimpulkan 
bahwa merokok merupakan “penyebab”serangan jantung dan 
kematian. Walau dalam kenyataanya pola kebiasaan 
mengkonsumsi obat-obatan dengan dosis yang tinggi, alkohol 
dan kekurangan air mineral, penyakit turunan telah terindikasi 
sebagai penyebab dari tuduhan tersebut. 
“Pada tanggal 13 Juli 1994, sebuah obituari di Washington 
Post melaporkan kematian pewaris pendiri R.J. Perusahaan 
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tembakau Reynolds.dari Richard Joshua Reynolds, pada 
usia 60. Judul utama dan foto yang menyertainya 
menunjukkan bahwa almarhum merokok dan menyiratkan 
bahwa Reynolds meninggal karena emfisema, yang 
disebabkan oleh merokok III, Namun, membaca berita 
kematian secara mendetail, ternyata dia telah berhenti 
merokok delapan tahun sebelum kematiannya; dan bahwa 
ada riwayat keluarga emfisema, ayah almarhum meninggal 
karena penyakit ini pada usia 58 tahun. Selanjutnya, 
obituari tersebut mengungkapkan bahwa dokter almarhum 
sendiri tidak dapat menyatakan "penyebab langsung" 
kematiannya.” h. 143 
 
2) Superstruktur  
Skematik 
Skematik merupakan struktur yang digunakan untuk 
mendeskripsikan mana keseluruhan topik atau isi global teks 
diselipkan. Superstruktur ini mengorganisikan topik dengan 
cara menyusun kalimat atau unit-unit teks berdasarkan urutan 
yang diinginkan. Teks atau wacana umumnya mempunyai 
skema atau alur dari pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut 
menunjukkan bagaimana bagian-bagian dalam teks disusun dan 
diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti 
Di awal paragraf penulis menguraikan penjelasan 
tentang hasil penelitian yang dilakukan ilmuan pemerintah, di 
Framingham, Massachusetts. Dalam hasil temuan tersebut, 
dijelaskan bahwa ada tiga faktor resiko yang menyebabkan 
serangan jantung dan stroke, yaitu: merokok, tekanan darah 
tinggi, dan kolestrol.   
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“Pada awal tahun 1950 ilmuwan pemerintah mulai 
melakukan studi di Framingham, MA., Untuk menilai 
"faktor risiko" yang menyebabkan serangan jantung dan 
stroke. Sejak awal, mereka mengidentifikasi tiga faktor 
risiko tersebut: Merokok, tekanan darah tinggi dan 
kolesterol. Seiring berjalannya waktu, peneliti lain telah 
mengidentifikasi masih faktor risiko lainnya. Mengambil 
pil estrogen telah diidentifikasi sebagai faktor risiko pada 
wanita 36.Kebotakan pola pria telah diidentifikasi sebagai 
faktor risiko pada pria. 37. Kekurangan vitamin dan mineral 
telah disalahkan untuk serangan jantung, serta 
mengonsumsi makanan berlemak dan terlalu banyak 
minum alkohol.” h. 134-144 
 
Di babak konflik, penulis masih menguraikan perihal 
hasil penelitian yang dilakukan oleh para ilmuan pemerintah, 
tentang ketidakjelasan analisis faktor resiko. Hal ini karena 
para peneliti harus memilih faktor-faktor yang mereka anggap 
beresiko bahkan sebelum mereka memulai penelitian.artinya 
bahwa belum adanya keakuratan data. 
“Studi faktor risiko, menurut sifatnya, bias oleh pendapat 
orang-orang yang melakukan penelitian semacam itu. Itu 
karena para peneliti harus memilih faktor-faktor yang 
mereka anggap berisiko, sebelum studi dimulai.” h. 144 
 
Pada babak akhir,penulis mengungkapkan temuan dari 
fakta umum bahwa olahraga kadang kala dapat menjadi 
penyebab serangan jantung. Dalam hal ini, penulis mengacu 
pada beberapa surat kabar yang mengabarkan bahwa didapati 
seorang atlet dan lainya meninggal karena serangan jantung 
yang disebabkan oleh olahraga. 
 “Pertimbangkan ini: Ini adalah fakta yang diketahui bahwa 
olahraga kadang-kadang menyebabkan serangan jantung. 
Saya katakan "fakta yang diketahui", karena ada banyak 
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laporan surat kabar tentang atlet dan lainnya, meninggal 
karena serangan jantung yang ditimbulkan oleh olahraga. 
Beberapa tahun yang lalu, anggota Kongres saya, Goodloe 
Byron, meninggal karena serangan jantung saat joging di 
Terusan C & O. Dia telah diberi tahu oleh dokter bahwa dia 
memiliki hati yang lemah dan tidak boleh berolahraga 
berlebihan, tapi dia mengabaikan saran dokter tersebut.”    
h. 145 
 
3) Struktur Mikro 
a) Semantik 
Elemen semantik ini sangat erat hubunganya dengan 
elemen leksikon dan sintaksis sebab penggunaan leksikon 
dan struktur sintaksis tertentu dalam sebuah teks dapat 
memunculkan makna tertentu. Berikut ini adalah unsur-
unsur wacana yang tergolong ke dalam elemen semantik. 
(1) Latar 
Latar yang digunakan Lauren A Qolby dalam 
mengjelaskan permasalahan ini yaitu mengutip dari 
hasil laporan kelompok MRFIT (Multiple Risk Factor 
Intervention Trial) pada tahun 1990. Penelitian ini 
tentang efek berhenti merokok dan prilaku sehat lainya, 
yang mana ada dua kelompok kelompok dipilih secara 
acak. 
“Satu kelompok diberi program intervensi 
khusus yang terdiri dari pemberian pengobatan 
darah tinggi, bimbingan untuk berhenti 
merokok, dan bimbingan diet untuk menurunkan 
kolesterol darah. (saya menyebutnya sebagai 
“intervensi khusus’ atau kelompok S1) 
Kelompok lain yang akan saya panggil sebagai 
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“kelompok kontrol”, dibiarkan merokok, makan, 
dan mempunyai tekanan darah tinggi tanpa 
intervensi”. h 148 
 
(2) Detail 
 
Elemen wacana yang berhubungan dengan 
kontrol informasi, dalam judul “Merokok dan Serangan 
Jantung” ditampilkan seperti tulisan berikut: 
“Hasil-hasil yang muncul menunjukan 
penurunan yang segnifikan secara statistic pada 
penyakit jantung Koroner, coronery heart 
disease (CHD) dalam kelompok yang 
diintervensi, tetapi ini disebabkan bukan dari 
berhenti merokok, tetapi lebih pada 
pengurangan hipertensi. Ternyata ada lebih 
banyak kematian dari penyakit jantung isemik 
dalam kelompok S1 dibandingkan dalam 
kelompok kontrol. Selain itu ada lebih banyak 
akibat kanker dari organ-organ pernafasan dan 
intratorasik pada kelompok S1 dari pada 
kelompok control.” h. 149 
 
(3) Maksud  
Elemen wacana maksud hampir sama dengan 
detail, hanya saja elemen maksud melihat informasi 
yang menguntungkan komunikator akan diuraikan 
secara eksplisit dan jelas. Berikut penjelasanya; 
“Sekelompok penulis mencoba menjelaskan 
insiden yang lebih tinggi dari kanker paru-paru 
dalam kelompok S1 dengan menunjukan bahwa 
semua kematian dari kanker paru-paru utama 
tercermin dama 10,5 tahun percobaan ini yang 
melibatkan para perokok dan mantan perokok. 
Tidak ada kematian dari kanker paru-paru primer 
diantara yang tidak pernah merokok.” h. 150 
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Dalam hal ini, Lauren A Qolby mengkritisi 
prihal temuan data yang dilakukan oleh kelompok 
MRFIT. Yang mengatakan bahwa peserta yang dipilih 
dalam kelompok penelitian tersebut dipilih karena telah 
divonis sebagai perokok dan mantan perokok. 
(4) Peranggapan 
Elemen wacana pranggapan merupakan 
pertanyaan yang digunakan untuk mendukung makna 
suatu teks. Pranggapan adalah upaya mendukung 
pendapat dengan memberikan premis yang dipercaya 
kebenarannya. 
“Penelitian MRFIT  bukanlah satu-satunya 
penelitian yang mengunakan intervensi untuk 
mencoba mengurangi penyakit jantung koroner  
(CHD) dan kanker, dengan membujuk orang 
untuk mengurangi kebiasaan kesehatan mereka. 
Organisasi Kesehatan Dunia WHO melakukan 
penelitian besar-besaran penelitian ini 
melibatkan 63. 733 pria berusia 49 hingga 59 di 
44 pabrikdi Inggris, Belgia, Italia, Polandia, dan 
Spanyol. Para penulis memperkirakan bahwa, 
sebagai akibat dari berhenti merokok dan 
langkah-langkah perbaikan kesehatan lainya, 
mereka mampu mengurangi resiko terhadap 
seranga jantung sebesar 14 % dalam kelompok 
keseluruh dan 24% dalam sub kelompok 
beresiko tinggi.”h. 150 
 
Dari kutipan diatas dijelaskan bahwa tidak ada 
pengurangan yang setara dalam jumlah serangan 
jantung. Lauren A Qolby merasa janggal terhadap 
pemilihan objek penelitian yang justru dipilih diantara 
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usia yang justru sudah beresiko. Dan para ilmuan tidak 
menemukan kolerasi statistik antara pengurangan dan 
perubahan dalam obesitas, merokok, tekanan darah atau 
tingkat kolesterol. 
b) Sintaktis  
(1) Koherensi 
Merupakan pertalian antar kalimat/kata, 
biasanya dapat diamati dengan memakai kata 
penghubung (konjungsi), dan, atau, tetapi, namum, 
seperti, karena.meskipun, jika, demikian pula, agar, dan 
sebagainya. hal tersebut terlihat pada kutipan sebagai 
berikut: 
“Akan tetapi, supaya penelitian ini berarti, Peto 
harus juga harus melakukan penelitian sebuah 
penelitian seberapa besar dampak faktor-faktor 
lainya. Para perokok cenderung berasal dari 
lapisan sosial ekonomi rendah di masyarakat 
dan orang-orang dari lapisan ini cenderung 
mempunyai cenderung mempunyai berat badan 
berlebih dan bekerja sebagai buruh kasar (lagi-
lagi faktor olahraga).” h. 149 
 
Kalimat “Akan tetapi” pada kutipan di atas 
menjelaskan bahwa harus ada kejelian, terhadap 
penelitian yang dilakukan oleh aktivis rokok Richard 
Peto yang mengklaim bahwa orang berusia 30 sampai 
49, para perokok mempunyai serangan jantung 2,4 kali 
daripada bukan perokok, yaitu dengan melihat lapisan 
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sosial ekonomi rendah di masyarakat yang secara 
umum bekerja sebagai buruh dan kurangnya olahraga. 
(2) Bentuk Kalimat 
Merupakan segi sintaksis yang berhubungan 
dengan cara berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas atau 
sebab akibat. Terdapat unsur subjek dan unsur predikat 
dalam setiap kalimat. Dalam kalimat yang berstruktur 
aktif, seseorang menjadi subjek dari pernyataannya. 
Sedangkan dalam kalimat pasif, seseorang dijadikan 
objek dari pernyataannya. 
Peto memilih rokok sebagai faktor resiko yang diteliti 
S                      O                       P 
Karena dia percaya merokok menyebabkan  
serangan jantung  
 K       
 
 
Dalam hal ini dijelaskan bahwa faktor yang 
mempengaruhi Peto dalam melakukan penelitianya 
bukan dari pengetahuian yang diketahahuinya. Tetapi 
perlu juga memilih permasalahan yang ada di lapisan 
sosial-ekonomi rendah. 
(3) Kata Ganti 
Kata ganti terhadap para perokok 
menggambarkan Lauren A. Qolby sebagai narator 
dalam buku In Defense Of Smokers. Hal tersebut 
terdapat pada teks berikut. 
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“Pada bab-bab awal, saya mendiskusikan 
kekurangan-kekurangan dalam penelitian-
penelitian tahun 1950andan 1960an yang 
mencoba menghubungkan rokok dengan kanker 
danpenyakit-penyakit lainya.” h. 147 
Pengunaan kata saya diatas merupakan bentuk 
keterlibatan penulis sebagai pelaku utama dalam 
penyusunan buku ini, dalam hal ini penulis menjelaskan 
bahwa ada banyak kekurangan-kekurangan dari hasil 
penelitian yang menjadi sorotannya. Yaitu merupakan 
hasil seleksi peserta sendiri dan kegagalan untuk 
melakukan kontrol-kontrol yang cukup sebagai acuan 
penelitin terhadap rokok dan penyebab penyakit. 
c) Stilistik/Leksikon 
Elemen leksikon menyangkut pemilihan diksi. 
Pemilihan diksi telah diketahui dapat mengeskspresikan 
idiologi maupun persuai.  
“Mereka tidak memperhatikan penggunaan 
antibiotik yang mereka lakukan, karena setidaknya 
satu penelitian baru-baru ini menunjukan bahwa 
serangkaian pengobatan dengan antibiotik ternyata 
melindungi dari serangan jantung, menunjukan 
bahwa seperti sakit maag, mereka mungkin 
disebabkan karena bakteri.”h. 152 
 
Dari kutipan diatas menunjukan bahwa adanya 
ketidaktelitian yang dilakuakn oleh para ilmuan dalam 
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mengklaim bahwa rokok adalah akar penyebab dari 
penyakit kanker dan serangan jantung. 
(1) Retorik 
Dengan kata lain, retorik ini digunakan untuk 
memberi penekanan positif atau negatif terhadap aktor 
atau peristiwa. 
(a) Grafis 
Tidak ada grafis khusus dalam bab ini 
(b) Ekspresi 
Dalam suatu wacana, seorang penulis tidak hanya 
menyampaikan pesan pokok lewat teks, tetapi juga 
kiasan, ungkapan, metafora yang dimaksudkan 
sebagian ornamen atau bumbu dari suatu teks. 
Perhatikan kutipan teks berikut:  
“Terdapat faktor-faktor resiko jelas lainya, 
100% dari semua korban serangan jantung 
menghirup udara sebelum serangan jantung 
mereka.90% mengendarai mobil. 95% 
membayar pajak-pajak pendapatan.” h 144 
 
Pada kutipan diatas terdapat ekspresi kelakar Lauren 
A Qolby dalam penyikapi permasalahan faktor 
resiko terhadap serangan jantung. Hal tersebut 
untuk menggambarkan ketidakjelasan analisis 
“faktor resiko” yang dilakukan oleh para aktivis 
anti-rokok. 
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2. Kognisi Sosial 
Dalam pembahasan tema Merokok Dan Serangan Jantung penulis 
banyak memberikan penjelasan tentang acuan faktor resiko terhadap 
penyebab serangan jantung. Bahwa seharusnya dalam meakukan 
penelitian harus melihat dari sisi lapisan berbagai lapisan ekonomi, 
karena pekerjaan dan pola hidup sangat mempengaruhi terhadap resiko 
serangan jantung. 
“Dalam gagasannya Lauren A. Qolby mengatakan bahwa 
dalam penelitian-penelitian faktor resiko dibiaskan oleh 
pendapat orang-orang yang melakukan penelitian-penelitian 
tersebut. Hal ini karena para peneliti harus melihat faktor-
faktor yang mereka anggap beresiko bahkan sebelum 
mereka memulai penelitian.” h. 144 
 
Dalam penyampaiannya Lauren A. Qolby menunjukan sikap yang 
kritis dengan didukung analisis data yang akurat (selalu menyertakan 
sumbernya). Pada tema ini, Pengarang berfokus pada hasil penelitian 
yang dilakukan oleh para ilmuan pemerintah dan aktivis anti-rokok 
MRFIT, terhadap masalah merokok dan faktor resiko serangan 
jantung. 
3. Konteks Sosial 
Analisis kognisi sosial dari buku In Defense Of Smokers yang 
berjudul “Merokok Dan Serangan Jantung” memperlihatkan 
keseimbangan pengarang dalam mengungkap adanya propaganda 
antirokok, dalam hal ini pengarang turut menyertakan pendapat para 
ahli dan seorang non perokok ketika menyoroti desas-desus informasi 
mengenai bahaya merokok yang gencar dilontarkan oleh gerakan 
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antirokok, yang juga memiliki kesepahaman dengan gagasan 
pengarang. 
Yang menjadi fokus kognisi sosial pada bab ini yaitu hasil laporan 
Jurnal Wall Street, pada 18 Agustus 1995. Yang melaporkan sebuah 
penelitian epidemologi di Inggris oleh aktifis anti-rokok Richard Peto 
yang mengklaim bahwa perokok mempunyai resiko serangan jantung 
2,4 kali daripada bukan perokok.  
Dalam analisis kognisi sosial ini, seharusnya Peto juga memilih 
lapisan sosial-ekonomi, obesitas, konsumsi alcohol, lipatan telinga. 
Dan jika para aktivis meneliti itu semau mungkin tidak akan 
menemukan faktor resiko, karena penyebab sebenarnya dari serangan 
jantung mungkin sesuatu yang tak pernah terpikirkan oleh siapapun. 
E. Hasil Temuan Data 
Dari hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa buku In Defense of 
Smokers mencoba memahami bahwa saat negaranya menjadi laboratorium 
raksasa untuk perang terhadap rokok, maka disaat itu juga banyak warga 
yang menjadi korban dari setiap kebrutalan informasi yang tak akurat. 
Publikasi penelitian justru dilakukan kalangan akademisi yang seharusnya 
bersikap moderat, dan menurut penulis dalam kampanye tersebut mereka 
bekerja sama dengan pihak pemerintah sebagaimana Badan Surgeon 
General yaitu kepala operasional Dinas Kesehatan.  
Mulai dengan asumsi bahwa rokok menyebabkan kanker paru-paru 
hingga tingkat kematian yang tinggi. Kelompok anti rokok menuntut para 
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perokok untuk membuktikan kepada mereka bahwa merokok tidak 
berbahaya. Penulis menyadari tak ada seorang pun yang dapat 
membuktikan suatu yang negatif, yaitu bahwa sesuatu tidak seperti itu. 
Mengacu pada hasil temuan data penelitian, bahwa pada kenyataannya 
perang terhadap rokok adalah bentuk propaganda untuk menemukan 
jawaban dari kebingungan ilmu kesehatan terhadap kanker, dan serangan 
jantung, dan rokok dianggap sebagai akar penyebab permasalahan. Walau 
tidak untuk alkohol dan asap knalpot mobil-motor di jalan. Pola seperti ini 
masih berlangsung di Indonesia, pro-kontra terhadap rokok masih menjadi 
pekerjaan rumah pemerintah dalam menemukan solusi yang seimbang.
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah teks 
(makro, superstruktur, dan struktur mikro), kognisi sosial pengarang dan 
konteks sosial Skema Propaganda Kampanye Anti Rokok Dalam Buku In 
Defense of Smokers. Berdasarkan analisis terhadap tiga tema yang berjudul 
"Mesin Propaganda, Beberapa Penelitian-Penelitian Yang Salah", dan 
“Merokok dan Serangan Jantung”, peneliti menemukan bentuk wacana 
yang dimaksudkan pengarang melalui teks dalam buku, maka peneliti 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Dilihat dari segi Teks, secara umum Buku In Defense of Smokers yang 
diteliti ini menunjukan tidak adanya keberpihakan pengarang dengan 
perusahaan tembakau manapun. Dengan mengidentifikasi melalui teks, 
sangat terlihat bahwa penulis berada sebagai dirinya sendiri. Terlihat 
dari penekanan makna, kecermatan dalam menganalisis data, dan 
keberaniannya dalam pemilihan kata yang digunakan. 
2. Dari segi Kognisi Sosial, penulis  buku memahami bahwa terlepas dari 
benar dan salah suatu penelitian, ada beban berat yang dihadapi penulis 
seperti para perokok lainya, yang diburu, diintimidasi, ditekan oleh 
kampanye menentang aktivitas rokok yang dibiayai pemerintah. Pada 
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kenyataannya perang terhadap rokok adalah bentuk propaganda untuk 
menemukan jawaban dari kebingungan ilmu kesehatan terhadap rokok 
dianggap sebagai akar penyebab permasalahan. 
3. Dari Konteks Sosial, Hasil penelitian ini banyak memberikan 
informasi bahwa adanya keterlibatan pemegang kebijakan dalam 
memainkan propaganda terhadap gerakan antirokok tembakau 
(khususnya di USA). Disisi lain Pemerintah seakan menutup mata 
terhadap temuan terbaru para peneliti prihal kajian ilmiah tentang 
tembakau, yang mana ditemukan jika merokok tembakau tidak ada 
kaitanya dengan prilaku hidup tidak sehat yang kerap dikampanyekan 
gerakan antirokok. Pada penelitian ini ditemukan bahwa orang kulit 
putih Amerika Serikat memliki peluang terjangkit kanker paru-paru 
lebih tinggi dibandingkan orang Indian, hal ini disebabkan karena pola 
konsumsi alcohol orang kulit putih Amerika sangat tinggi. Dan rokok 
dijadikan akar penyebab dari berbagai masalah karena ketidak-
mampuan ilmu kesehatan dalam menemukan obat untuk kanker. 
Walau tidak untuk alkohol dan asap knalpot mobil-motor di jalan.  
B. Saran-Saran 
Berdasarkan dengan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal 
yang dapat menjadi saran baik kepada segenap akademisi Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, khususnya Program Studi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
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1. Untuk penelitian selanjutnya disarankn untukmenggunakan metode 
analisis wacana yang beragam di Jurusan Komunikasi Penyiaran 
Islam, agar bisa mengkaji lebih dalam dan dapat perhatian lebih guna 
memperkaya khasanah keilmuan komunikasi. 
2. Bagi masyarakat, semoga penelitian dapat menambah khasanah ilmu 
dalam melihat peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitar. 
3. Semoga hal-hal yang baik dalam penelitian ini menjadi masukan yang 
dapat mengembangkan semangat belajar dan lebih jeli dalam melihat 
segala permasalahan yang terjadi di luar sana.   
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